










Ragam Peristiwa 77

Bacalah wacana berikut dengan cermat.

Asyik Juga Jalan Kaki 

Sumber: www.dailycomif.com, 16 April 2008

sih. Namun, ... mungkin 

-

-

-

-

olahraga jalan kaki selama lima menit. Namun, 

sekolah atau tempat kursus.

Latihan Pemahaman Pelajaran 4
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1. Tentukanlah pokok-pokok dari isi wacana tersebut.

2. Tulislah fakta dan pendapat yang terdapat dalam wacana tersebut.

3. Tulislah wacana tersebut dengan menggunakan kata-kata Anda sendiri.

4. Tentukanlah jenis wacana tersebut.

5. Tentukanlah ragam bahasa yang digunakan dalam wacana tersebut.

kamu lakukan secara teratur selama tiga kali 

olahraga, nggak 

-

Banyak Manfaat 

Nggak

Sumber: www.republikaonline.com, 16 April 2008
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Kegiatan
Anda senang membuat atau menulis  karangan,  bukan? 

Bagaimanakah cara menulis karangan yang baik itu? Lalu, 

apakah yang dimaksud dengan karangan  deskripsi, narasi, 

atau eksposisi? Dalam pelajaran ini, Anda akan belajar mem-

buat berbagai teks tertulis, termasuk jenis-jenis karang an. 

Ikuti pelajaran ini dengan baik. Siapa tahu Anda bisa menjadi 

seorang penulis terkenal.

Pada pelajaran ini, Anda pun akan belajar melafalkan kata 

dengan artikulasi yang tepat. Dengan demikian,  kemampuan 

komunikasi Anda akan semakin baik. Selamat belajar.

Agar Anda dapat memahami pelajaran ini, perhatikan-

lah terlebih dahulu konsep Pelajaran 5 berikut ini.

5
Pelajaran

Sumber: Tempo,12 Desember 2006

Alokasi waktu: 13 jam pelajaran

Kegiatan

Melafalkan

kata dengan tepat
Membuat berbagai teks 

tertulis

Jenis-jenis teks tertulis

Lafal Intonasi Tekanan

Narasi Deskripsi Eksposisi

Jeda

berupa

berupa

melalui kegiatan
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A. Melafalkan Kata dengan Artikulasi 

yang Tepat

1.   Mengucapkan kata dengan suara yang jelas dan 

tekanan pada suku kata serta artikulasi yang 

tepat atau lazim

Ketersampaian informasi yang disampaikan oleh penutur 

ditentukan oleh kejelasan dalam melafalkan kata. Pelafalan 

berkenaan dengan kejelasan dalam mengucapkan kata dan 

kalimat. Salah tafsir terjadi bisa jadi karena adanya pelafalan 

kata yang tidak jelas. 

Dalam bahasa Indonesia, sepintas banyak kosakata yang  mi rip, 

bahkan sama dalam pelafalannya. Oleh karena itu,  keteram  p ilan 

mengartikulasikan kata-kata menjadi sangat penting dikuasai  penutur 

atau pengguna bahasa. Pengucapan kata hendaknya jelas, khusus-

nya pelafalan fonem-fonem tertentu. Jika pelafalan kata tidak jelas, 

akan memberi keraguan sehingga penyimak harus berpikir  dalam 

 menafsirkan arti kata yang diucapkan pembicara.

Sekarang, cermatilah teks percakapan melalui telepon berikut.

Ruli  :  Hallo, selamat pagi, Bu.

Ibu Nisa :  Selamat, pagi. Dengan siapa saya bicara?

Ruli  :  Saya, Ruli, Bu.

Ibu Nisa :  Oh, Ruli. Apa kabar, Rul?

Ruli  :  Baek, Bu. Kalo, Diki ada, Bu.

Ibu Nisa : Diki sekarang tinggal di Sukabumi   

Ruli  :  Di Sukabumi? Jadi apaan, Bu?

Ibu Nisa :  Diki bekerja sebagai wartawan di sana. Kalau nak, Ruli 

bekerja, di mana?

Ruli  :  Ah, rahasialah, Bu. Malu saya mengucapkannya.

Ibu Nisa :  Ya, jangan malu atuh, Rul. Bekerja itu, di mana pun baik 

dan terpuji. Asalkan jalannya benar.

Ruli  :  Betul juga ya, Bu. Saya bekerja di Jakarta, Bu. Sebagai 

penerjemah.

Ibu Nisa :  Nah, itu kan sama pekerjaan mulia.

Ruli  :  He... He... Terima kasih, Bu. Sudah dulu, ya Bu. Sampai-

kan salam saya untuk Diki. Selamat pagi, Bu.

Ibu Nisa :  Nanti Ibu sampaikan. Selamat pagi.

Dalam teks percakapan melalui telepon tersebut, terdapat 

 beberapa pelafalan kata yang kurang tepat. Pelafalan kata yang 

tidak jelas atau salah (tidak tepat),  dapat berpengaruh terhadap 

hal-hal berikut ini.

a.    Kata menjadi berbeda makna
Contohnya, pelafalan kata folio dengan polio, syah  de ngan 

sah, masa dengan massa. Cermatilah penerapannya pada  kalimat 

berikut ini.

Tujuan Belajar

Anda akan belajar 

melafalkan kata dengan 

artikulasi yang tepat. 

Anda diharapkan mampu 

mengucapkan kata 

dengan suara yang jelas 

dan tekanan pada suku 

kata serta artikulasi 

yang tepat. Anda juga 

diharapkan mampu 

melafalkan bahasa baku, 

termasuk lafal bahasa 

daerah yang dibedakan 

berdasarkan konsep lafal 

buku bahasa Indonesia.
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1) Tugasnya ditulis pada kertas folio. (folio = ukuran kertas)

2) Anak itu terkena racun polio. (polio = radang zat kelabu 

sumsum tulang belakang)

3) Tendangan Beckham telah sah menjadi gol. (sah =  berlaku 

atau diakui)

4) Ia belum berkeinginan menjadi seorang syah. (syah = raja 

atau baginda)

5) Usia remaja merupakan masa yang paling indah dalam 

hidup. (masa = waktu)

6) Konser musik itu dihadiri massa yang berjubel. (massa = 

orang banyak)

b.    Kata tidak berbeda makna, tetapi menjadi tidak baku
Tanpa disadari, Anda mungkin pernah melafalkan suatu 

kata yang kurang tepat, tetapi penyimak dapat memahaminya. 

Pada tataran komunikasi, pelafalan itu telah sesuai karena res-

pons yang diharapkan sesuai dengan maksud penutur. Akan 

tetapi, berdasarkan bahasa baku, pelafalan tersebut belum ten-

tu  benar, bahkan salah. 

Pernahkah Anda melafalkan kata aktif, provinsi,  februari, 
silakan, rahasia, ubah, surga, foto, dan negatif? Pelafalan 

 kata-kata tersebut mungkin mengalami perubahan menjadi 

aktip, propinsi, pebruari, silahkan, rahasiah, rubah, syurga, 

poto, dan negatip. Karena pengucapan kata-kata tersebut salah, 

kata-kata tersebut menjadi tidak baku. Lalu, bagaimana  cara 

menentukan kata baku atau tidak baku? Apabila Anda meng-

alami keraguan dalam melafalkan sebuah kata, periksalah 

ketepatan kata-kata tersebut dalam kamus, contohnya Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. Perhatikan kata-kata berikut.

Gambar 5.1

Melafalkan kata yang kurang 

tepat dalam berkomunikasi, 

termasuk dalam bertelepon 

dapat mengakibatkan terjadi-

nya perbedaan makna.

Sumber: www.flickr.com, 

16 April 2008

Kata
Pelafalan atau Penulisan

Tepat/Benar Tidak Tepat

api a-pi ap-i

pantai pan-tai pan-ta-i

april ap-ril a-pril

instrumen in-stru-men ins-tru-men

suplemen sup-le-men su-ple-men

eksplorasi eks- plo-ra-si ek-splo-ra-si

kualitas ku-a-li-tas kua-li-tas

hiasan hi-as-an hi-a-san

aula au-la a-u-la

saudara sau-da-ra sa-u-da-ra
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2. Melafalkan bahasa Indonesia baku, termasuk lafal 

bahasa daerah yang dibedakan berdasarkan  konsep 

lafal baku bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia sangat kaya kosakatanya. Kekayaan  

kosakata tersebut didukung oleh adanya bahasa daerah yang 

beragam. Keragaman itu tentu akan berpengaruh terhadap 

 artikulasi atau pelafalan bahasa Indonesia. Pelafalan yang salah 

tentu akan menimbulkan ketidakbakuan kata yang  digunakan 

untuk berkomunikasi. 

Perhatikan contoh kata-kata berikut.

Bahasa 

Daerah
Pelafalan

Bahasa 

Indonesia 
Pelafalan    

rayat ra-yat rakyat rak-yat

husus hu-sus khusus khu-sus

rahasiah ra-ha-si-ah rahasia ra-ha-si-a

masarakat ma-sa-ra-kat masyarakat ma-sya-ra-kat

rubah ru-bah ubah u-bah

persiden per-si-den presiden pre-si-den

sekertaris se-ker-ta-ris sekretaris se-kre-ta-ris

mahluk mah-luk makhluk makh-luk

aherat a-he-rat akhirat a-khi-rat

1. Bacalah wacana berikut oleh salah seorang teman Anda. Lalu, temukanlah kesalahan 

dalam melafalkan kata-kata ketika teman Anda membacakan wacana tersebut. 

Belakangan ini makin banyak saja 

pergelaran yang bertujuan untuk  me ngasah 

bakat, kreativitas, dan keberanian anak.  Mulai 

dari lomba mewarnai, menyanyi, musik hingga 

Orangtua Jangan Paksakan Anak

Latihan Pemahaman

Sumber: www.indonesia-ottawa.org, 16 April 2008
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fashion show. Tujuan dari kegiat     an tersebut 

amatlah bagus, agar anak-anak mengetahui 

bakat dan kemampuannya lewat kompetisi, 

juga menguji keberanian mereka.

Siapa pula yang tidak bangga jika 

anaknya memiliki bakat dan prestasi gemi-

lang tidak hanya di sekolah, tetapi juga di 

luar sekolah. Karena itu, tak sedikit orang 

tua yang mengikutkan kursus sang anak, 

demi prestasi. Meskipun ada kalanya anak 

malas untuk kursus dan terlibat dalam ke-

giatan tersebut.

Jika si anak memang mau dengan sen-

dirinya mengikuti kegiatan tersebut, tentu 

tidak menjadi persoalan. Namun, yang 

justru banyak terjadi bahwa orangtua me-

maksakan kehendaknya kepada anak un-

tuk ikut ini dan itu.

Belum lagi kini banyak sekali event 

yang digelar hanya untuk 'jualan' piala dan 

ha diah. Bagi yang memiliki uang cukup, ia 

bisa membeli juara.

Setidaknya hal itu dialami Ny. Evi, 

warga Sumurbatu, Telukbetung. Ibu muda 

ini memiliki anak yang punya bakat me-

nyanyi dan bermain musik. Saat ada lomba 

fashion show dari salah satu penyelenggara, 

sang anak ditawari untuk ikut serta dan 

ternyata si anak, mau mengikuti lomba 

tersebut.

Saat pengumuman lomba, Bunga tidak 

mendapatkan juara. Namun, dua hari se-

te lah itu, penyelenggara menelepon Ny. 

Evi dan mengatakan bahwa anaknya men-

dapat kan juara dan bisa diambil di sekre-

tariat. Tentu saja Ny. Evi harus me nebus 

juara tersebut dengan membayar.

"Jelas saya tidak mau,  waktu  pe ng -

umuman saja disebutkan tidak  menang, 

tiba-tiba  setelah lomba  selesai, disebutkan 

dapat juara. Ini artinya  penyelenggara itu 

mau menjual hadiah. Untuk apa mendapat 

piala dan hadiah jika bukan ka rena  benar-

benar prestasi anak. Kasihan anak nantinya," 

ucap Ny. Evi beberapa waktu lalu.

Menurut psikolog Woro Pramesti, ke-

giatan ekstrakurikuler termasuk lomba 

fashion bagi anak adalah salah satu  kegiatan 

positif, sepanjang untuk menguji kemam-

puan anak dalam berkompetisi secara baik. 

Kemauan untuk mengikuti lomba pun  harus 

datang dari diri anak, jangan orangtua yang 

terlalu berambisi.

"Jika memang anak itu minat, silakan 

dukung dia. Hal ini karena ini kesempatan 

bagi anak untuk mengetahui bagaimana 

kompetisi itu. Juga mempersiapkan anak 

agar siap dengan kehidupan masa depan-

nya, yang akan ba nyak sekali menemukan 

persaingan," papar Woro.

Akan tetapi, orangtua pun harus men-

didik anak agar siap dengan konsekuensi 

dari mengikuti perlombaan, yaitu kekalah-

an. "Jika kalah, anak harus belajar menerima 

kekalahan, jangan menangis. Demikian juga 

orangtua, jangan malah memarahi. Jadi, tim-

bul rasa takut anak apabila mengecewakan 

orangtua."

Psikolog ini juga mengingatkan  orang -

tua, yang kemungkinan memaksakan agar 

anaknya menjadi juara dengan jalan menyuap 

atau membeli. Menurut dia, itu tindakan tidak 

mendidik, membiasakan anak menganggap 

semua hanya formalitas. "Kelak ketika de-

wasa, anak pun menganggap segalanya 

jika ada uang bisa diatur. Jelas ini merusak 

moral bangsa," terangnya.

Menurut Woro, untuk mengikuti se-

buah  kom petisi apa pun, anak jangan dipaksa, 

 karena berakibat fatal pada anak. Sebaiknya 

dalam mendidik anak, usahakan mengalir saja, 

sesuai dengan keinginan anak. 

"Anak itu mempunyai kepribadian yang 

berbeda. Ada yang pendiam dan ada yang 

terlihat lincah. Tetapi yakinlah, mereka 

mempunyai kelebihan dalam suatu bidang. 

Misalnya, anak pendiam jangan dianggap ia 

pasif dan tidak bisa apa-apa. Perlu disadari,  

ada banyak bakat yang tidak membutuhkan 

gerak lincah, siapa tahu anak pendiam itu 

lebih suka menulis," urai Woro.

Peran orangtua adalah mengarahkan 

dan mendorong anak agar bisa menggali 

potensinya, sesuai minat dan bakat.

Sumber: www.suarapembaruan.com, 

16 April 2008
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No. Nama Siswa Kata Pelafalan Seharusnya Keterangan

2. Tuliskanlah penilaian Anda itu dengan menggunakan format berikut.

1. Berbincang-bincanglah bersama anggota masyarakat di tempat tinggal Anda dengan 

topik yang saat ini sedang hangat dibicarakan.

2. Ketika Anda sedang berbincang-bincang, rekamlah dengan menggunakan tape recorder.
3. Putar kembali hasil rekaman Anda itu. Cermati kata-kata tidak baku karena salah dalam 

 pelafalan dalam perbincangan Anda itu.

4. Tuliskan kata-kata yang salah pelafalannya itu sebagai bahan laporan kepada guru.

5. Diskusikanlah hasil kegiatan Anda itu bersama-sama teman dan guru Anda.

Tugas

B. Membuat Berbagai Teks Tertulis

1.   Tahap-tahap dalam menulis

Dibandingkan dengan tiga keterampilan berbahasa lainnya, 

keterampilan menulis sering dipandang sebagai  keterampilan ber-

bahasa yang paling sulit. Menulis adalah suatu proses me nyusun, 

mencatat, dan mengorganisasi makna dalam tataran ganda, ber-

sifat interaktif dan diarahkan  untuk mencapai tujuan tertentu 

dengan dengan menggunakan sistem tanda konvensional yang 

dapat dibaca. Dari batasan ini dikemukakan sejumlah unsur yang 

menyatu dalam kegiatan menulis. Unsur-unsur itu adalah  penulis, 

makna atau ide yang disampaikan, bahasa atau sistem tanda 

 konvensional sebagai medium penyampai ide, pembaca sasaran 

(target reader), tujuan (sesuatu yang diinginkan penulis terhadap 

gagasan yang disampaikan kepada pembaca), dan ada nya inter-

aksi antara penulis dan pembaca melalui tulisan tersebut.

Tujuan Belajar

Anda akan belajar 

membuat berbagai teks 

tertulis dalam konteks 

bermasyarakat dengan 

memilih kata, bentuk 

kata, dan ungkapan yang 

tepat. Anda diharapkan 

mampu menetapkan 

topik berdasarkan tema 

tertentu dan membuat 

kerangka karangan. Anda 

juga diharapkan mampu 

menentukan kalimat utama 

berdasarkan kerangka 

yang ditetapkan. Selain itu, 

Anda diharapkan mampu 

menyusun karangan 

sesuai dengan pilihan jenis 

karangan tertentu (narasi, 

deskripsi, eksposisi) dengan 

pemilihan kata, bentuk kata, 

dan ungkapan yang tepat.

Sumber: Tempo, 9–15 Juni 2005

Gambar 5.2

Dalam membuat tulisan di-

perlukan tahap-tahap tertentu 

yang menjadikan tulisan Anda 

enak dibaca.
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"Cantik-cantik, ya," ujar seorang ibu  ke-
pada temannya sambil menunjuk  bromelia di 
rak kayu setinggi 1 m di Nurseri  Wijaya, Sentul, 
Bogor. Penampilan anggota famili  Bromeliaceae 
itu memang menarik. Bentuk daun roset 
seperti bunga berwarna  merah, ungu, merah 
muda, dan jingga. Namun,  keindahan itu tak 
membuat si ibu tertarik untuk membeli 
lantaran bromelia menampung air. Takut jadi 
sarang nyamuk demam  berdarah, katanya.

Air yang tertampung pada bromelia 
sebenarnya tak perlu dikhawatirkan. Buktinya 
seorang hobiis di Bogor belum pernah me-
nemukan jentik nyamuk hidup di air kerabat 
nanas itu. Padahal, ia sudah memelihara 
Neoregelia tricolor selama 1,5 tahun. Penyiraman 
dilakukan setiap 2-3 hari. "Kehadiran nyamuk 
di bromelia memang bisa dicegah dengan 
penyiraman rutin, 2-3 hari sekali," kata Hendra 
Wijaya dari nurseri Elegant Flora.

Itu karena perkembangan nyamuk Aedes 
aegypti dari telur hingga dewasa memerlukan 
waktu sekitar 10 s.d.12 hari. Jadi, kalaupun ada 
nyamuk yang bertelur, kemungkinan menjadi 
dewasa sangat kecil lantaran air selalu terganti. 
Telur nyamuk pembawa virus demam ber darah 
itu menetas pada air bersih yang diam.

Hal itu diamini Ruben C Diaz. "Air di 
bromelia 'kotor' dengan cendawan" Sementara 
nyamuk penyebab demam berdarah menyukai 
air bersih yang diam seperti di dalam kaleng, 
kata mantan presiden Northern Mindanao 

Ornamental Horticulture Foundation Inc 
Phils di Filipina itu.

Cara lain mencegah nyamuk datang de ngan 
memberikan 1 sendok teh furadan di teng ah 
bromelia sebulan sekali. Itu yang dilakukan Etje 
Anggoro di Pondokcabe, Tangerang. Buktinya 
pemilik nurseri Sunda Kelapa itu belum pernah 
menghadapi masalah dengan nyamuk sejak 
memelihara bromelia 10 tahun silam. Selain 
furadan, juga bisa digunakan bubuk abate. 
Jentik nyamuk Aedes aegypti efektif dibasmi 
dengan abate 1% yang ditaburkan dalam 
penampungan air dengan takaran 1 gram per 
10 l air. Pemberian furadan dan abate tidak 
mengganggu pertumbuhan tanaman.

Sebenarnya nyamuk tidak hidup di 
bromelia karena airnya asam, kata Gunawan 
Widjaja di Bogor. Hal itu dibuktikan oleh Moch 
Choirul Hidayat dan Ludfi Santoso dari Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro, 
Semarang, serta Hadi Suwasono dari Stasiun 
Penelitian Vektor Penyakit Departemen Ke-
sehatan RI, Salatiga. Dalam penelitiannya 
me  nunjukkan nyamuk Aedes aegypti lebih 
banyak ditemukan pada air dengan pH netral 
dibandingkan pada pH asam atau basa. Saat 
diuji, derajat keasaman air bromelia 5-6.

Dengan teratasinya masalah nyamuk, 
bromelia yang berpenampilan cantik dapat 
segera dimiliki. Sebut saja neoregelia miami, 
neoregelia devro, neoregelia yang, rose wood, dan 
vriesea venetralis. 

Sumber: www.trubus.com, 15 April 2008

Disukai Banyak Orang, Dibenci Nyamuk

Tentu Anda dapat memahami isi tulisan tersebut dengan 

mudah. Dapatkah Anda membuat tulisan seperti itu? Agar 

Anda dapat membuat tulisan yang baik, ketika menulis harus 

diperhatikan tahap-tahap tertentu. Berikut ini tahap-tahap yang 

harus Anda perhatikan dalam membuat tulisan.

a)  Tahap Prapenulisan
Tahap ini merupakan fase persiapan menulis, seperti hal-

nya pemanasan (warming up) bagi atlet dalam berolahraga. 

Dalam tahap ini terjadi fase mencari, menemukan, dan meng-

ingat kembali pengetahuan atau pengalaman yang diperoleh 

dan diperlukan penulis. Tujuannya adalah untuk mengem-

Sekarang bacalah wacana berikut dengan cermat.
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bangkan isi tulisan dan mencari kemungkinan-kemungkinan 

lain dalam menulis. Dengan demikian, apa yang ingin ditulis 

dapat disajikan dengan baik.

Pada fase prapenulisan ini terdapat aktivitas memilih 

topik, menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan 

atau informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide 

atau gagasan dalam bentuk kerangka karangan.  

(1)  Menentukan topik
Topik adalah pokok persoalan atau permasalahan yang men-

jiwai seluruh karangan. Ada pertanyaan pemicu yang dapat digu-

nakan untuk mencari topik karangan misalnya: "Saya mau menu-

lis apa? Apa yang akan saya tulis? Tulisan saya akan berbicara 

tentang apa?" Nah, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu berisi 

topik karangan.

Berikut ini beberapa hal yang harus diperhatikan dalam  

memilih atau menentukan topik karangan. 

(a) Pilihlah topik yang paling sesuai dengan maksud dan tujuan 

kita menulis. Sebaliknya, banyak topik pilihan dan semua 

topik menarik, tetapi pengetahuan tentang topik-topik itu 

serba sedikit. Untuk mengatasinya, pilihlah topik yang pa-

ling dikuasai, paling mudah dicari informasi pendukungnya, 

dan paling sesuai dengan tujuan kita menulis.

(b) Ajaklah orang lain untuk berdiskusi atau meminta saran dari 

orang lain, membaca referensi (buku, artikel, atau laporan 

penelitian), atau melakukan pengamatan. 

(c) Terlalu ambisius sehingga jangkauan topik yang dipilih ter-

lalu luas. "Penyakit" ini kerap menghinggapi penulis pemula. 

Begitu banyak hal yang ingin dicakup dan  dikupas dalam tu-

lisannya, sedangkan waktu pengetahuan, dan referensi yang 

dimilikinya sangat terbatas. Penulis dituntut untuk pandai 

mengendalikan diri. Kalau tidak, tulisan yang dihasilkannya 

akan cenderung dangkal.

(2)  Mempertimbangkan maksud atau tujuan penulisan
Untuk membantu merumuskan tujuan, kita dapat bertanya 

pada diri sendiri. “Apakah tujuan saya menulis topik karangan 

ini? Mengapa saya menulis karangan dengan topik ini? Dalam 

rangka apa saya menulis karangan ini?"

Hal utama yang perlu dipikirkan dalam membuat  tulisan 

adalah manfaat yang  dapat diperoleh pembaca melalui  tulisan 

kita. Contoh, kita menentukan topik karangan dampak negatif 

sajian televisi dan cara mengatasinya. Ketika ditanya apa tujuan 

mengarang dengan topik tersebut, Anda menjawab bahwa "agar 

anak-anak terhindar dari dampak negatif program- program yang 

ditayangkan televisi."

Tahukah Anda?

Pemahaman penulis 

terhadap pembaca meru-

pakan hal yang sangat pen-

ting. Sejumlah karakteristik 

pembaca yang perlu diper-

hatikan meliputi usia, jenis 

kelamin, tempat tinggal, 

latar belakang pendidikan, 

minat budaya, minat-minat 

sosial, kegemaran mereka, 

dan sebagainya.

Sumber: Keterampilan Menu-

lis, Universitas Terbuka
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Tahukah Anda?

Kerangka karangan 

adalah rencana kerja 

yang memuat garis-garis 

besar karangan yang akan 

ditulis. Dengan kata lain, 

kerangka karangan adalah 

panduan seseorang dalam 

menulis ketika meng-

embangkan suatu karangan. 

Sebagai panduan, kerangka 

 karangan dapat membantu 

penulis untuk meng-

umpulkan dan memilih 

bahan tulisan yang sesuai. 

Di samping itu, kerangka 

karangan akan memper-

mudah pengembangan 

karangan sehingga dapat 

terarah, teratur, dan runtut.

Sumber: Keterampilan Menu-

lis, Universitas Terbuka

Jadi, arti tujuan dalam konteks ini adalah tujuan mengarang, 

seperti menghibur, memberi tahu, atau menginformasikan  sesuatu 

kepada pembaca. 

(3)  Memerhatikan sasaran karangan (pembaca) 
Agar isi tulisan itu sampai kepada pembaca, Anda harus 

memerhatikan siapa pembaca karangan dan apa yang diper-

lukan pembaca. Dengan kata lain, Anda harus memerhatikan 

dan menyesuaikan tulisan dengan pengalaman, pengetahuan, 

kemampuan, dan kebutuhan pembaca. Jangan sebaliknya.

(4)  Mengumpulkan informasi pendukung 
Ketika akan menulis, kita tidak selalu memiliki bahan 

dan informasi yang benar-benar siap dan lengkap. Itulah 

 sebabnya, sebelum menulis kita perlu mencari, mengumpul-

kan, dan memilih informasi yang dapat mendukung, memper-

luas, memperdalam, dan memperkaya isi tulisan kita. Sumber 

bacaan bisa dari bacaan, pengamatan, wawancara, pengetahuan, 

dan pengalaman sendiri atau orang lain.

Tanpa pengetahuan dan wawasan yang memadai, tulisan 

kita akan dangkal dan kurang bermakna. Jangan-jangan yang 

kita sampaikan hanya informasi umum, bahkan usang, yang 

telah diketahui lebih banyak dari apa yang disajikan.

2. Menyusun kerangka karangan

Kerangka karangan disusun berdasarkan uraian secara rinci 

dari topik yang dibentuk menjadi kalimat-kalimat pokok. Hal 

yang perlu diingat dalam membuat kerangka karangan yaitu topik 

yang telah ditentukan. Topik merupakan sumber pengembangan 

kalimat-kalimat topik. Berikut ini contoh kerangka karangan. 

Cermatilah contoh kerangka karangan tersebut.

Topik:  Profil Pemuda Perkotaan

1.   Cara pergaulan pemuda kota 

      a.   bergaul dengan orangtua

      b.   bergaul dengan anak-anak

      c.   bergaul dengan sesama      

2.   Rasa persaudaraan pemuda kota

      a.   gotong royong

      b.   menolong sesama manusia

      c.   ikatan emosi sesama pemuda      

3.   Cara belajar pemuda perkotaan      

      a.  cara belajar di sekolah

      b.  cara belajar di rumah 

Kerangka karangan berfungsi sebagai pemandu pada saat 

Anda menulis karangan. Mengarang akan terasa lebih  mudah 

dengan adanya kerangka karangan. Sekarang, cermatilah 
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karang  an berikut. Karangan tersebut merupakan pengembangan 

dari karya karangan dengan topik Profil Pemuda Perkotaan.

Pemuda yang tinggal di kota mempunyai karakteristik 

yang berbeda dengan pemuda yang tinggal di kota. Ke-

adaan sosial ekonomi di kota berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter pemuda. Demikian pula halnya 

dalam bergaul. Pergaulan pemuda perkotaan mempunyai 

karakteristik tersendiri.

Cara bergaul pemuda kota dengan orangtuanya pada ta-

taran tertentu tidak jauh berbeda dengan pemuda-pemuda desa. 

Mereka memahami bahwa menghormati orangtua merupakan 

kewajibannya. Dalam bertutur, pemuda kota pada umumnya 

menggunakan bahasa Indonesia yang tidak menonjolkan 

penggunaan kata sebagai bentuk tata krama. Akibatnya, rasa 

bahasa yang muncul kadang-kadang sama dengan rasa bahasa 

pada saat bergaul dengan orang lain. Hal itu akan berbeda 

apabila menggunakan bahasa Sunda atau bahasa daerah yang 

menonjolkan tata krama, terutama dalam diksinya.

Pengembangan suatu kerangka karangan dipengaruhi oleh 

 peng etahuan tentang topik, karakteristik kalimat, gaya  penyajian, 

dan diksi. Oleh karena itu, apabila ada kerangka karangan yang 

sama kemudian dikembangkan oleh beberapa orang, karangan-

nya akan berbeda satu sama lain.

3. Menentukan kalimat utama berdasarkan  kerangka 

yang ditetapkan

Ayo, cermatilah kembali karangan bertopik Profil  Pemuda 

Perkotaan. Kalimat-kalimat topik karangan tersebut adalah 

cara pergaulan pemuda kota, rasa persaudaraan pemuda kota, 

dan cara belajar pemuda perkotaan. 

Penentuan kalimat utama dalam sebuah paragraf  didasarkan 

pada jumlah  kalimat topik. Jadi, kerangka  karangan tersebut 

mengandung tiga  gagasan utama. Gagasan utama yang telah di-

tuangkan ke  dalam kalimat disebut kalimat utama.  Kalimat utama 

tersebut merupakan sumber pengembangan paragraf.

Pengembangan sebuah paragraf akan mencakup dua hal 

pokok, yaitu kemampuan merinci gagasan utama ke dalam 

 gagasan penjelas secara maksimal dan kemampuan mengurutkan 

 gagasan-gagasan bawahan ke dalam suatu urutan yang  teratur. 

Suatu gagasan akan tergambarkan dengan jelas apabila  disusun 

ke dalam kalimat. Gagasan tersebut akan mengandung makna 

yang kurang jelas apabila tidak ada penjelasan melalui kalimat-

kalimat lain. Hal ini berarti gagasan yang ada dalam suatu kalimat 

masih memerlukan penjelasan gagasan melalui kalimat-kalimat 

Gambar 5.3

Sebelum menulis, kita perlu 

mencari, mengumpulkan, dan 

memilih informasi yang 

mendukung tulisan kita. Salah 

satu caranya adalah melalui 

internet.

Sumber: www.flickr.com,

16 April 2008
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lain. Kalimat-kalimat lainnya ini kemudian dikenal dengan istilah 

kalimat penjelas. Melalui kalimat- kalimat penjelas akan terben-

tuk sebuah paragraf. Gagasan yang muncul dalam suatu paragraf 

akan tampak lebih utuh, tepat, dan jelas.

4. Menyusun karangan sesuai  dengan pilihan jenis 

karangan tertentu

Seperti yang telah Anda pelajari, karangan terdiri atas 

 beberapa jenis, di antara narasi, deskripsi, dan eksposisi. Masih 

ingatkah Anda dengan materi pelajaran tersebut.

a. Karangan narasi
Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan  sesuatu 

peristiwa, dan bagaimana berlangsungnya  peristiwa-peristiwa 

tersebut. Rangkaian kejadian atau peristiwa- peristiwa ter sebut 

disusun menurut urutan waktu (kronologis). Isi  karangan  narasi bisa 

berupa fakta ataupun opini. Tujuan karangan narasi adalah me-

nyatakan kepada pem baca apa-apa yang terjadi. Oleh karena itu, 

pokok-pokok masalah  dalam narasi adalah tindakan,  perbuatan, 

atau aksi.

Dalam dalam karangan narasi, di samping uraian biasa, 

sering terdapat ada dialog pelaku (tokoh-tokoh) cerita. Di-

harapkan dengan dialog, cerita akan terasa lebih menarik 

 sehingga akan menambah semangat untuk dibaca. Gambaran 

watak, pribadi, kecerdasan, sikap, dan tingkatan pendidikan 

tokoh  dalam  cerita yang dipaparkan dapat memperjelas cerita 

apabila ditampilkan lewat dialog-dialog.

b.    Karangan deskripsi 
Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan suatu 

 objek sesuai dengan keadaan sebenarnya.  Dengan  demikian, 

 pembaca dapat melihat, mendengar, merasakan, mencium secara 

imajinatif, sesuatu yang dialami oleh  pengarang tentang objek 

yang dimaksud.

Karangan deskripsi berbeda dengan karangan  eksposisi 

walaupun  sama-sama memperluas pandangan dan  pengetahuan 

pembaca. Karangan eksposisi bertujuan agar pembaca  memahami 

suatu pokok pikiran, sedangkan karangan  deskripsi bertujuan 

agar pembaca dapat  melihat, mendengar, dan  merasakan secara 

imajinatif apa yang dilihat, didengar, dirasakan oleh pengarang 

tentang sesuatu  objek sesuai  dengan keadaan sebenarnya. 

Dalam karangan deskripsi, agar menjadi hidup, perlu di-

lukiskan bagian-bagian yang dianggap penting sedetail 

 mungkin. Kalau melukiskan betapa ngerinya tersesat di hutan, 

situasi hutan yang dapat menimbulkan kengerian itu harus di-

lukiskan  selengkap-lengkapnya. Dengan demikian, pembaca 

dapat membayangkan bagaimana jika tersesat di hutan.

Tahukah Anda?

Karangan deskripsi 

bertalian dengan pelukisan 

kesan pancaindra terhadap 

suatu objek. Karangan 

 deskripsi selalu berusaha 

melukiskan dan menge-

mukakan sifat, tingkah laku 

seseorang, suasana dan 

keadaan suatu tempat atau 

sesuatu yang lain.

Sumber: Komposisi, Nusa 

Indah
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Saat menceritakan gagasannya mem-

bangun Kampung Seni Lerep, banyak kolega 

yang menyebut sebagai orang gila. Padahal, 

mimpinya sederhana saja: menyediakan ruang 

untuk belajar dan berkreasi. Di mata teman-

temannya, Handoko (54) adalah sosok 

yang unik. Meski tak pernah mengenyam 

pendidikan seni formal, Han yang tebih 

di  kenal sebagai kolektor dan pengusaha 

barang antik di Jawa Tengah ini sangat getol 

melestarikan seni. Alasannya juga sederhana, 

"Saya mencintai segala jenis seni," katanya, 

Rabu malam, dalam acara peresmian Kam-

pung Seni Lerep oleh Gubernur Jawa Tengah 

Ali Mufiz.

Kampung Seni Lerep dibangun di atas

lahan dengan luas sekitar 1 hektar di Kam-

pung Soka, Desa Lerep. Kecamatan "Ungaran 

Barat. Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 

Sejumlah fasilitas penunjang kegiatan belajar 

dan berkreasi bagi seniman tersedia di sini. 

Dalam rumah-rumah studi yang terbuat 

Kampung Seni, Mimpi Sederhana Handoko

1. Susunlah sebuah karangan dengan ketentuan sebagai berikut.

 a. Tentukan sebuah topik karangan yang menurut Anda menarik.

 b. Susunlah kerangka karangan berdasarkan topik karangan yang telah Anda pilih.

 c. Tentukan kalimat utama berdasarkan kerangka karangan yang telah Anda susun.

 d. Tentukan jenis karangan Anda, apakah berjenis narasi, deskripsi, dan eksposisi.

 e. Kembangkan kerangka karangan Anda itu hingga menjadi sebuah wacana utuh.

2. Bacakan karangan Anda itu secara bergantian.

3.  Baca dan pahamilah struktur paragraf pada wacana berikut. Lalu, tentukanlah kalimat 

utama pada setiap paragraf dalam wacana tersebut.

Selain detail-detail, urutan waktu dan urutan ruang dalam 

karangan deskripsi harus pula diperhatikan dengan baik. Jika 

urutan waktu dan urutan ruang tidak dilukiskan secara nyata, 

dapat membawa akibat kesatuan lukisan tidak terjamin.

c.  Karangan eksposisi 
Karangan eksposisi adalah karangan yang berusaha  me-

nerang  kan suatu hal atau suatu gagasan yang dapat memperluas 

pengetahuan pembaca. Tujuan karangan eksposisi ialah agar 

pembaca mengerti hubungan suatu pokok pikiran atau suatu 

subjek dengan objek-objek lainnya.

Dalam memaparkan sesuatu, pengarang dapat men jelaskan 

dan memberi sebuah keterangan atau meng embangkan sebuah 

 gagasan sehingga menjadi luas dan mudah dipahami pembaca.

Salah satu bentuk karangan eksposisi ialah uraian tentang, 

 proses, misalnya proses pembuatan celana panjang pria. Oleh  ka-

rena itu, akan semakin jelas jika proses pembuatan itu diterangkan 

ke  dalam beberapa tahapan. Tiap tahapan diuraikan berdasarkan 

urutan. Sebaiknya, dalam karangan eksposisi diper gunakan contoh-

contoh, gambar-gambar, ilustrasi, tabel,  diagram, peta, denah dan 

atau yang lainnya. Hal ini dilakukan agar pembaca lebih mengerti 

atau memahami karangan kita.

Latihan Pemahaman
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dari kayu, pengunjung bisa belajar membuat 

keramik, melukis, membatik. hingga memahat 

batu untuk patung. Pemandunya adalah para 

seniman yang ahli di bidangnya. "Kampung 

Seni ini untuk senang-senang pada hari tua. 

Melihat anak-anak muda berkreasi di sini 

adalah kebahagiaan tersendiri," ujarnya.

Kondisi medan di lokasi Kampung 

Seni yang amat curam membuat sejumlah 

perancang angkat tangan. Ajakan Han ke-

pada para sababat untuk turut membiayai 

pembangunan Kampung Seni juga ber-

tepuk sebelah tangan. Mereka tidak mau 

mengeluarkan modal untuk sesuatu yang 

dianggap sia-sia. Akhirnya, selama dua tahun 

Han bekerja seorang diri, baik dari segi modal 

maupun ide perencanaan bangunan. Padahal, 

proses pembebasan tanah serta pembangunan 

konstruksi Kampung Seni ini memakan biaya 

yang tidak sedikit. "Biayanya bisa miliaran. tapi 

karena prosesnya mengalir, Pak Han tidak 

pernah menghitung. Pengorbanannya bukan 

cuma modal, melainkan juga pemikiran. Dia 

(Handoko) sampai koma selama tiga hari 

saat proses pembangunan Kampung Seni 

ini. Sampai-sampai, banyak sahabatnya yang 

meminta agar pembangunan Kampung Seni 

dihentikan," tutur E Pudjiachi-rusanto (35), 

pengelola Kampung Seni Lerep.

Dalam orasinya, dramawan Butet 

Kartaredjasa juga menyebut Han orang gila. 

"Ketika orang rame-rame bikin partai 
politik, Pak Handoko malah bikin Kampung 
Seni," ujarnya, Kampung Seni Lerep yang 
dibangun pada tahun 2006 adalah upaya 
kesekian kali untuk mewujudkan mimpi Han. 
Jauh sebelum menggagas Kampung Seni ini, 
tahun 2001 Han bersama Hendra Setiadji 
dan Chris Danawan telah merintis Galeri 
Semarang. Galeri ini ingin menjadi semacam 
oase di tengah keringnya kegiatan seni di 
Kota Semarang. Selain menjual lukisan. galeri 
ini juga ingin menyemaikan wacana tentang 
perkembangan seni di Kota Semarang. Sa-
yang  nya, pengelolaan Galeri Semarang tak 
semulus yang dibayangkan. Akhirnya tahun 
2005 Handoko dan Hendra memutuskan 
berpisah dari Galeri Semarang. Selepas 
dari Galeri Semarang, ia pun menggagas 
Kampung Seni. Padahal, waktu itu ia sedang 
terpuruk karena gudang barang antiknya di 
kawasan Sunan Kuning terbakar habis.

Lantas, mengapa Kampung Seni? Menurut 
Han, pengalaman merintis Galeri Semarang 
memberinya banyak pelajaran. "Saya hanya 
berpikir, kegiatan seni harusnya bukan kulakan 
lukisan dari Yogyakarta lain dijual di Semarang. 
Kalau seperti itu kasihan senimannya," ujar 
Han. Bagi Han, proses kreatif seorang seniman 
harus diberi tempat yang layak. la berharap 
kehadiran Kampung Seni Lerep bisa mewadahi 

proses kreatif tersebut.

Sumber: Kompas, 22 Juni 2008

4. Tentukanlah jenis karangan pada wacana-wacana berikut. Tentukan pula pokok-pokok 

dari wacana tersebut. Kemukakan pula alasan dari jawaban Anda itu.

Putu Wijaya yang kita kenal sebagai 

sastrawan mempunyai nama yang cukup 

panjang, yaitu I Gusti Ngurah Putu Wijaya. 

Dari nama nya itu dapat diketahui bahwa ia 

berasal dari Bali. Putu memang dilahirkan di 

Puri Anom, Tabanan, Bali pada 11 April 1944. 

Pada masa remaja ia sudah menunjuk-

kan kegemarannya pada dunia sastra. 

Saat masih duduk di sekolah menengah 

pertama di Bali, ia mulai menulis cerita 

pendek dan beberapa di antaranya dimuat 

di harian  Suluh Indonesia, Bali. Ketika duduk 

di  sekolah menengah atas, ia memperluas 

wawasannya dengan melibatkan diri  dalam 

kegiatan  sandiwara. Setelah selesai sekolah 

menengah atas, ia melanjutkan kuliahnya di 

Yogyakarta, kota seni dan budaya. 

Di Yogyakarta, selain kuliah di  Fakultas 

Hukum, UGM, ia juga mempelajari seni  lukis 

di Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI), drama 

di Akademi Seni Drama dan Film (Asdrafi), 

dan meningkatkan kegiatannya  bersastra. Dari 

Fakultas Hukum, UGM, ia meraih gelar sar-

jana hukum (1969), dari  Asdrafi ia gagal dalam 

penulisan skripsi, dan dari kegiatan berkesenian 

ia mendapatkan identitasnya  sebagai seniman. 

Putu Wijaya
 a.
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Sejak keberadaannya, kompor yang 

 menggunakan bahan bakar minyak tanah 

tetap diminati ibu-ibu rumah tangga  untuk 

keperluan memasak. Memang dari segi 

kepraktisan dan kebersihan masih kurang 

memenuhi syarat, namun alat tersebut 

dapat membantu kegiatan ibu-ibu dalam 

memasak lebih baik dari pada zaman se-

belumnya yang masih menggunakan tungku 

kayu bakar. Kompor minyak  tanah menan-

dai kemajuan hidup manusia.

Kemunculan kompor gas dan  kompor 

listrik sebagai hasil teknologi, memang 

 banyak diminati orang. Bagi kalangan  eko  -

nomi  me  nengah ke atas, banyak yang ber    alih 

dalam memasak menggunakan kompor 

gas atau kompor listrik yang mereka  anggap 

lebih praktis dan bersih. Masalah biaya  pe-

ngeluaran bertambah bagi mereka tidak 

terlalu diperhitungkan. Namun, keberadaan 

kompor miny ak tanah tidak terlupakan oleh 

munculnya  kompor gas dan kompor listrik. 

Kenyataan membuktikan masih banyak yang 

menggunakan kompor minyak tanah, baik di 

kota maupun di desa.

Pemerintah Daerah Kabupaten  Tapanuli 

Te  ngah yang dipimpin oleh Drs. Tuani 

 Lumbantobing tidak hanya memikirkan 

berbagai pembangunan di bidang fisik, 

seperti pembangunan jalan, jembatan, ge-

dung sekolah, atau sarana lainnya yang 

dibutuhkan masyarakat Tapanuli Tengah, 

tetapi juga mengembangkan potensi alam 

dengan tujuan memberikan  kesejahteraan 

bagi masyarakat di segala bidang. 

Lestarikan Terumbu Karang di Tapanuli Tengah

Sumber: www.worldpress.com, 15 April 2008

 c.

 b.
Kompor Minyak Tanah

Sumber: Dokumentasi Penerbit

Dalam situasi kenaikan BBM sekarang 

ini, keberadaan kompor minyak tanah kem-

bali naik minat pemakainya. Masalahnya, 

dengan kenaikan harga bahan bakar gas, 

ibu-ibu mengeluh. Akhirnya, minyak tanah 

tetap menjadi solusi abadi dan tak akan 

lengkap dimakan perkembangan teknologi.

Sumber: www.republikaonline.com, 16 April 2008

Sumber: www.tokohindonesia.com

Selama bermukim di Yogyakarta,  kegiatan 

sastranya lebih terfokus pada teater. Ia pernah 

tampil bersama Bengkel Teater pimpinan W.S. 

Rendra dalam  beberapa  pementasan, antara 

lain dalam pementasan Bip-Bop (1968) dan 

Menunggu Godot (1969). Ia juga pernah tampil 

bersama  kelompok Sanggar Bambu. Selain itu, 

ia juga (telah berani) tampil dalam karyanya 

sendiri yang berjudul Lautan Bernyanyi (1969). 

Ia adalah  penulis naskah sekaligus sutradara 

 pementasan itu. Naskah dramanya itu menjadi 

 pemenang ketiga Sayembara Penulisan Lakon 

yang diselenggarakan oleh Badan Pembina 

Teater Nasional Indonesia. 
Sumber: www.tokohindonesia.com, 16 April 2008
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1. Tulislah masing-masing sebuah karangan berjenis narasi, eksposisi, deskripsi.

2. Untuk memudahkan Anda, sebaiknya susunlah kerangka karangannya.

3. Setelah selesai, bacakan karangan Anda itu secara bergantian.

4. Berikan penilaian dan tanggapan untuk setiap penampilan teman-teman Anda.

Tugas

Intisari Pelajaran 5

1. Ketersampaian informasi yang disampaikan oleh penutur ditentukan oleh kejelasan  dalam 

melafalkan kata. Pelafalan berkenaan dengan kejelasan dalam mengucapkan kata dan 

 kalimat. Salah tafsir terjadi bisa jadi karena adanya pelafalan kata yang tidak jelas.

2. Menulis adalah suatu proses me nyusun, mencatat, dan mengorganisasi makna dalam  tataran 

ganda, ber sifat interaktif dan diarahkan  untuk mencapai tujuan tertentu dengan dengan 

menggunakan sistem tanda konvensional yang dapat dibaca. Dari batasan ini,  dikemukakan 

sejumlah unsur yang menyatu dalam kegiatan menulis. Unsur-unsur itu adalah  penulis, 

makna atau ide yang disampaikan, bahasa atau sistem tanda  konvensional sebagai medium 

penyampai ide, pembaca sasaran (target reader), tujuan (sesuatu yang diinginkan penulis 

terhadap gagasan yang disampaikan kepada pembaca), dan ada nya interaksi antara penulis 

dan pembaca melalui tulisan tersebut. 

3. Kerangka karangan berfungsi sebagai pemandu pada saat Anda menulis karangan.  Me-

ngarang akan terasa lebih  mudah dengan adanya kerangka karangan. 

4. Pengembangan paragraf akan mencakup dua hal pokok, yaitu kemampuan merinci  gagasan 

utama ke dalam  gagasan penjelas secara maksimal dan kemampuan mengurutkan  gagasan-

gagasan bawahan ke dalam suatu urutan yang  teratur. Suatu gagasan akan ter gambarkan 

dengan jelas apabila  disusun ke dalam kalimat. Gagasan tersebut akan  mengandung makna 

yang kurang jelas apabila tidak ada penjelasan melalui kalimat-kalimat lain. Hal ini berarti 

gagasan yang ada dalam suatu kalimat masih memerlukan penjelasan gagasan melalui 

kalimat-kalimat lain.

Salah satu upaya dan terobosan 

yang dilakukan Pemkab Tapteng untuk  me -

ngembangkan potensi alam  tersebut ada-

lah melaksanakan program  rehabilitasi 

dan pengolahan pada terumbu karang. 

 Sekarang ini keberadaan ekosistem laut itu 

 hampir punah. Menurut data yang Waspada 

peroleh dari Kepala Dinas  Perikanan dan 

Kelautan,  Ir. M.  Tinambunan, hasil  penelitian 

LIPI menyimpulkan bahwa  kerusakan 

 ekosistem laut berupa terumbu karang di 

wilayah laut Pantai Barat Sumatra, khu-

susnya Tapanuli Tengah sudah mencapai 

80 persen. 

Jika hal ini tidak segera diatasi, akan 

berakibat fatal bagi pertumbuhan dan per-

kembangbiakan ikan yang  mengakibatkan 

berkurangnya hasil tangkapan nelayan dan 

otomatis pertumbuhan ekonomi masyarakat 

melemah karena salah satu mata pencaharian 

masyarakat Tapteng adalah menangkap ikan. 

Sumber: www.waspada.online, 16 April 2008 
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1. Cermatilah gambar berikut. Susunlah sebuah topik karangan berdasarkan gambar tersebut.

2. Buatlah kerangka karangan berdasarkan topik karangan yang telah Anda tentukan itu.

3. Sebelum Anda mengembangkan karangan Anda, tentukanlah jenis karangan yang akan 

Anda gunakan dalam karangan Anda itu.

4. Setelah selesai, kembangkanlah kerangka karangan Anda itu hingga menjadi sebuah 

karangan yang utuh.

Sumber: Dokumentasi Penerbit

Latihan Pemahaman Pelajaran 5

Setelah mengikuti pelajaran ini tentu banyak manfaat yang dapat kamu rasakan. Manfaat tersebut 

 tentu dapat Anda terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, Anda sekarang tahu apabila ketersam-

paian informasi yang disampaikan oleh penutur ditentukan oleh kejelasan dalam mengucapkan kata dan 

kalimat. Anda pun sekarang telah mengetahui jika pelafalan kata yang tidak jelas atau salah dapat menjadi-

kan kata menjadi berbeda makna dan menjadi tidak baku.

Anda pun sekarang semakin mahir dalam menulis karangan. Jika diminta menulis karangan deskripsi, 

narasi, ataupun eksposisi, Anda tidak akan mengalami kesulitan. Anda dapat percaya diri dalam  menulis 

karangan jenis-jenis tersebut. Satu hal lagi, cobalah kirimkan karangan Anda itu ke redaksi majalah atau 
 surat kabar di kota Anda. Jika karangan Anda dimuat, cita-cita Anda untuk menjadi penulis terkenal  semakin 

terbuka lebar.

Refleksi
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Pendidikan

6
Pelajaran

Sumber: www.worldpress.com

Anda sedang bercakap-cakap dengan teman. Kemudian, 

Anda kurang memahami penjelasan teman Anda itu. Apakah 

yang akan dilakukan? Tentu Anda akan bertanya kepada  teman 

Anda itu. Tahukah Anda, bagaimana cara bertanya yang  benar 

itu? Dalam pelajaran ini, Anda akan belajar bertanya dengan 

mengunakan kata tanya yang tepat.

Dalam pelajaran ini, Anda pun akan belajar bagaimana 

menggunakan kalimat yang baik, tepat, dan santun. Setelah 

mengikuti pelajaran ini, kemampuan berkomunikasi Anda 

harus semakin baik. Tentu saja, ya.

Agar Anda dapat memahami pelajaran ini, perhatikan-

lah terlebih dahulu konsep Pelajaran 6 berikut ini.

Alokasi waktu: 14 jam pelajaran

Pendidikan

Ciri kalimat efektif

Menggunakan  kalimat efektif Menggunakan  kalimat tanya

Jenis- jenis kata tanya

Kaidah 

bahasa
Diksi Logis Apa Siapa Di mana MengapaKesatuan 

gagasan
Kepaduan

berupa berupa

melalui kegiatan

melalui kegiatan
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Tentu Anda dengan mudah memahami isi pidato  tersebut, 

bukan? Hal ini sebab kalimat yang digunakan dalam teks 

 tersebut adalah kalimat efektif dan kalimat komunikatif.

Sekarang, cermatilah kalimat berikut.

a. Berhubung itu mengemukakannya juga minat baca kaum 

remaja makin menurun.

b. Pengarang itu menceritakan tentang pengalaman ketika 

masa kecilnya. 

 Lalu, bandingkanlah kedua kalimat tersebut dengan kali-

mat-kalimat berikut.

A. Menggunakan Kalimat yang Baik, 

 Tepat, dan Santun

1. Mengidentifikasi kalimat yang komunikatif, tetapi 

tidak cermat

Dalam kegiatan berbahasa, kita sering menemukan adanya 

salah pengertian atau salah tafsir. Hal itu terjadi akibat adanya 

kalimat yang tidak komunikatif atau kalimat rancu. Agar tidak 

terjadi hal demikian, kita sebagai penutur atau penulis harus 

mengemasnya dengan menggunakan kalimat efektif atau kalimat 

yang komunikatif. 

Sekarang, bacakanlah teks pidato berikut di depan kelas oleh 

guru atau teman Anda.

Tahukah Anda?

Ciri kalimat efektif adalah 

memiliki kesatuan gagasan, 

memiliki kepaduan yang 

baik, mengungkapkan 

gagasan yang logis atau 

masuk akal, menggunakan 

kata-kata secara hemat, dan 

menggunakan penekan an 

secara tepat.

Sumber: Kalimat Efektif, 

Remaja Rosda Karya

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Bapak Kepala Sekolah dan Bapak-Ibu Guru yang kami 

 hormati, serta Kakak-Kakak Kelas III yang sebentar lagi mening-

galkan  sekolah ini.

Kami, kelas I dan II ikut bersyukur dan berbangga hati atas 

keberhasilan Kakak meraih nilai yang baik dalam ujian. Menurut 

kami, Kakak-Kakak memang pantas memperoleh nilai baik. Kakak 

memang rajin belajar dan berdisiplin. Mudah-mudahan kami  dapat 

mencontoh Kakak dalam hal rajin belajar dan disiplin.

Kakak-Kakakku,

Barang kali saja selama bersama-sama belajar di sini kami 

sering merepotkan Kakak. Barang kali saja kami juga sering 

mengganggu Kakak. Harapan kami, sudilah Kakak memaafkan 

kami. Doa Kakak kami harapkan, mudah-mudahan kami dapat 

berdisiplin dan rajin belajar seperti Kakak sehingga pada waktu-

nya kelak kami bisa lulus dan meraih nilai ujian yang baik seperti 

Kakak. Syukur bisa lebih baik lagi.

Akhirnya, kami semua mengucapkan selamat jalan. Mudah-

mudahan cita-cita Kakak semuanya tercapai.

Terima kasih.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Tujuan Belajar

Anda akan belajar 

menggunakan kalimat 

yang baik tepat, dan 

santun. Anda diharapkan 

mampu mengidentifikasi 

kalimat yang komunikatif, 

tetapi tidak cermat 

dilihat dari kaidah bahasa, 

nalar. Selain itu, Anda 

diharapkan mampu 

meng identifikasi kalimat 

yang tidak komunikatif, 

tetapi cermat, dan 

menggunakan kalimat 

yang  komunikatif, cermat, 

dan santun dalam suatu 

pembicaraan.
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Tahukah Anda?

Kata-kata bersinonim ada 

yang bisa saling menggan-

tikan, ada pula yang tidak. 

Contoh, kata dapat dan 

bisa. Perhatikan kalimat 

berikut.

Dokter itu sedang beru-

saha mengeluarkan bisa 

ular.

Kata bisa dalam kalimat 

tersebut tidak dapat digan-

tikan dengan kata dapat.

Sumber: Tata Bahasa Baku 

Bahasa Indonesia, Balai 

Pustaka

c. Sehubungan dengan itu, ia juga mengemukakan bahwa 

minat baca kaum remaja makin menurun.

d. Pengarang itu menceritakan pengalaman masa kecilnya.

Kalimatnya pertama (a) dan kedua (b) termasuk kalimat 

tidak efektif. Tentu kedua kalimat tersebut akan sulit Anda 

 pahami.  Namun, berbeda dengan kalimat ketiga (c) dan kali-

mat keempat (d). Kalimat ketiga dan keempat termasuk 

kalimat efektif. Kalimat efektif adalah  kalimat yang memiliki 

kemampuan untuk menimbulkan  kembali gagasan- gagasan 

pada pikiran pembicara atau penulis.

Berikut ini merupakan ciri-ciri kalimat efektif.

a. Mengikuti kaidah-kaidah bahasa
Kaidah-kaidah bahasa adalah tata aturan penggunaan 

 bahasa yang mengacu pada pedoman Tata Bahasa Baku  Bahasa 

Indonesia, termasuk pedoman Ejaan Yang  Disempurnakan 

(EYD). 

Perhatikanlah kalimat-kalimat berikut.

1) Tidak hanya perpustakaan sekolah, ketiga siswa ini punya 

pengalaman dengan perpustakaan lain.

2) Ayo, kita jalan agar cepat sampai di tujuan.

3) Sebagai orang asing, ia cukup pandai bicara bahasa  Indonesia.

Kata-kata yang bercetak miring dalam ketiga kalimat 

 termasuk kata tutur. Kata tutur ialah kata-kata yang hanya 

 dipakai dalam pergaulan sehari-hari, terutama dalam per-

cakapan.  Penggunaan kata tutur dalam kalimat efektif  hendaknya 

 dihindarkan. Perhatikan pula kalimat-kalimat berikut.

1) Tidak hanya perpustakaan sekolah, ketiga murid kelas tiga 

ini mempunyai pengalaman dengan perpustakaan lain.

2) Ayo, kita berjalan agar cepat sampai di tujuan.

3) Sebagai orang asing, ia cukup pandai dalam berbicara  bahasa 

 Indonesia.

b.  Ketepatan memilih kata (diksi)
Ketepatan dalam memilih kata, artinya kita harus meng-

gunakan kata sesuai dengan proporsi kalimat yang tepat. 

Ketepatannya dapat dilakukan dengan cara penghematan 

penggunaan kata dan penggunaan sinonim yang dapat saling 

menggantikan. 

Penghematan dapat dilakukan dengan cara menghindari 

pengulangan kata yang sama. Perhatikan contoh kalimat berikut.

1) Di Jawa Timur masih banyak desa-desa miskin.

2) Sejarah daripada perjuangan dan pertumbuhan bangsa 

ikut memberi dasar dan arah daripada politik kita yang 

bebas dan aktif.
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Kata-kata bercetak miring pada kedua kalimat tersebut 
 menunjukkan penggunaan bahasa yang tidak hemat. Bandingkan-
lah kedua kalimat tersebut dengan kalimat  berikut.
1) Di Jawa Timur masih banyak desa yang miskin.
2) Sejarah perjuangan dan pertumbuhan bangsa ikut  memberi 

dasar dan arah dari politik kita yang bebas dan aktif.

Kemudian, perhatikan pula kalimat-kalimat berikut.
1) Air sungai itu bersih.
2) Air sungai itu bening.
3) Air sungai itu jernih.

Kalimat-kalimat tersebut mengandung pilihan kata yang 
 tepat dan mengandung sinonim yang dapat saling menggantikan. 
Walaupun demikian, kalimat itu menjadi kurang tepat jika kata 
bersih, bening, atau jernih diganti dengan kata suci, sekalipun 
kata suci merupakan sinonim dari kata-kata tersebut. 

c.  Memiliki penalaran logis
Kalimat efektif harus memiliki penalaran yang logis, 

yaitu kalimat yang masuk akal dan dapat dipahami dengan 
mudah, cepat, dan tepat serta tidak menimbulkan salah tafsir 
atau ambigu.      

Perhatikan contoh kalimat berikut.
1) Waktu dan tempat kami persilakan.
 Kalimat tersebut tidak logis. Siapa yang dipersilakan? 

 Sementara waktu dan tempat tidak bisa dipersilakan.
2) Karena akan hujan saya berlarian pulang
 Kata berlarian dinyatakan bahwa tindakan itu  dilakukan oleh 

banyak pelaku. Kalimat tersebut seharusnya  meng gunakan 
kata berlari.

Bandingkan kedua kalimat tersebut dengan kalimat 
 berikut ini.
1) Kepada Bapak kepala sekolah, kami persilakan.
2) Karena akan hujan, saya berlari pulang.

d. Kesatuan gagasan
Kalimat efektif harus memperlihatkan kesatuan gagasan. 

Unsur-unsur dalam kalimat itu saling mendukung sehing-

ga membentuk kesatuan ide yang padu. Kesatuan gagasan 

suatu kalimat bisa terganggu karena kedudukan subjek atau 

predikatnya, penggunaan kata depan yang tidak jelas, penem-

patan fungsi keterangan yang salah letak, dan kalimatnya yang 

terlalu panjang atau gagasannya yang bertumpuk-tumpuk.

Perhatikan contoh kalimat berikut.

Tahun ini spp mahasiswa baru dinaikkan.

Menurut Anda, spp siapakah yang dinaikkan, seluruh ma-

hasiswanya atau mahasiswa baru.
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Bandingkan dengan kalimat berikut.
Spp mahasiswa tahun ini baru saja dinaikkan.

e. Kepaduan
Kepaduan adalah hubungan timbal balik antara unsur-

unsur pembentukan kalimat. Kepaduan suatu kalimat akan 
terganggu jika penggunaan kata ganti yang salah, kata depan 
yang tidak tepat, dan kata penghubung yang tidak jelas. Per-
hatikan contoh kalimat berikut.

1)  Atas perhatiannya, saya ucapkan terima kasih.
2)  Bandingkan dengan kalimat berikut.
3)  Atas perhatian saudara, saya mengucapkan terima  

  kasih.

2. Menyampaikan informasi  dengan menggunakan 

kalimat yang  komunikatif, cermat, dan santun

Hal penting lainnya yang perlu diperhatikan dalam menge-
mukakan gagasan, baik lisan maupun tulisan yaitu menggunakan 
kalimat yang santun. Kalimat yang santun  adalah kalimat yang 
tidak menggunakan kata-kata pada satu bidang keilmuan, kata 
 tutur, kata yang mubazir, dan tidak menggunakan kata-kata tidak 
baku. Selain itu, kalimat santun dapat dibantu dengan gerakan-
gerakan tubuh.

 Ketidakefektifan komunikasi juga terjadi karena  kalimat 
yang disampaikan tidak efektif. Kalimat yang tidak efektif 
 disebabkan oleh beberapa faktor berikut.
1. Penggunaan kata sambung yang tidak tepat  (kontaminasi).

tidak efektif  : Meskipun hari hujan, tetapi ia berangkat juga.
efektif : Hari hujan, tetapi ia berangkat juga.

2. Penggunaan kata sambung yang bertumpuk (pleonasme).
tidak efektif : Membaca adalah merupakan kunci ilmu 

pengetahuan
efektif  : Membaca merupakan kunci ilmu pengetahuan.

3. Penggunaan kata ganti yang tidak tepat.
tidak efektif : Atas perhatiannya, saya ucapkan terima kasih.
efektif :  Atas perhatian saudara, saya mengucapkan 

 terima kasih.
4. Penggunaan kata yang tidak perlu (tidak logis).

tidak efektif : Sepanjang pengetahuan saya, orang itu jujur.
efektif :  Setahu saya, orang itu jujur. 

5. Pemakaian akronim tidak dijelaskan kepanjangannya (jargon).
tidak efektif  :  Bapak saya ditunjuk sebagai sekpri.
efektif : Bapak saya ditunjuk sebagai sekretaris  pribadi.

6.  Pemakaian kata tidak baku.
tidak efektif : Bokap saya pergi ke Bandung.
efektif  :  Bapak saya pergi ke Bandung.

Tahukah Anda?

Kalimat efektif ditandai 

pula dengan penggunaan 

ejaan yang tepat, baik 

itu dalam penggunaan 

tanda baca, penulisan huruf, 

maupun penulisan kata. 

Tahukah Anda apa yang 

dimaksud dengan ejaan?

Ejaan adalah keseluruhan 

peraturan tentang perlam-

bangan bunyi ujaran dan 

hubungan antara lambang 

itu. Secara garis besar, 

ejaan berkaitan dengan 

penulisan huruf, kata, kata 

serapan, dan penulisan 

tanda baca.

Sumber: Kalimat Efektif, 

Remaja Rosda Karya
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1. Bacalah wacana berikut dengan cermat. Lalu, tentukanlah penggunaan kata yang tidak 

efektif dalam wacana tersebut.

Latihan Pemahaman

Meski sebagian perpustakaan masih 

memprihatinkan, mulai ada aksi untuk 

membenahinya. Bahkan, kini ada alternatif 

lain buat kamu yang ingin mendongkrak 

minat baca. Sarie  Puspayanti punya sebuah 

mimpi. "Saya ingin datang ke perpustakaan 

yang lebih besar, lebih bersih, dan lebih 

lengkap koleksinya," ujar siswa semester 2 

Akuntansi, Universitas Padjadjaran ini.

hari itu tidak bisa hadir. Intan dan kedua 

temannya, Mayang dan Rita, lebih suka 

memilih melakukan aktivitas lain ketimbang 

datang dan membaca di perpustakaan. Se-

benar nya, perpustakaan sekolah mereka 

cukup nyaman. Namun, koleksi bukunya 

kebanyakan buku-buku lama. "Banyak juga 

sih buku-buku yang bagus  kayak ensiklopedi 

negara-negara di dunia, tapi tebel-tebel 

amat, belum baca aja udah males ngeliatnya," 

tutur Intan yang merupakan salah seorang 

siswa sebuah SMAN di Bandung ini.

Mayang dan Rita mengangguk. Kata 

mereka, perpustakaan sekolahnya kurang 

memfasilitasi selera baca mereka yang 

masih  remaja. "Aku sih lebih suka baca novel, 

 majalah, atau cerpen-cerpen gitu, pokoknya 

mah yang mudah dimengerti," kata Mayang. 

"Males ah, nggak ada yang seru, paling kalau 

ke perpus, kita curhat-curhatan sama ibu 

penjaganya," tambah Rita.

Ke tiga murid kelas tiga ini mempunyai 

pengalaman dengan perpustakaan yang lain. 

Untuk melengkapi tugas yang diberikan 

guru mereka, Mayang dan Intan juga pernah 

meminjam buku dari Perpustakaan Daerah. 

Tapi, lagi-lagi mereka kecewa karena proses 

peminjaman memakan waktu cukup lama. 

Selain itu, buku-buku yang ada di sana juga 

kebanyakan buku-buku jadul alias zaman 

dulu. "Apalagi buat saya yang IPA, buku IPA-

nya kurang lengkap," kata Rita.

Walaupun di Perpustakaan Daerah 

 sudah menggunakan sistem komputerisasi, 

tetap saja penelusuran buku masih sulit. 

"Kurang efektif. Misalnya di komputer 

buku yang saya cari ada di rak sekian, tapi 

Wajah Perpustakaan Kita,  Antara Impian dan Realitas

Sumber: Tempo, 20-26 Februari 2006

Apabila Sarie menyimpan mimpi 

mengenai perpustakaan, harap maklum. 

Cewek ini memang hobi banget datang 

ke per pustakaan. Untuk saat ini, mimpi 

Sarie cukup terjawab di Cisral (Center of 

Information Scientific Resources and Library). 

Bagi dia, pusat informasi yang terletak di 

Jalan Dipati Ukur, Bandung, ini tampaknya 

telah memadai. "Cisral bagus karena sudah 

computerized, pakai katalogisasi, banyak 

 fasilitas mendukung, dan sering juga diadakan 

acara  diskusi," ujarnya. Namun, dia tetap 

menyimpan mimpi yang sempurna tentang 

sebuah perpustakaan dalam benaknya.

Pagi itu sekitar pukul 10.00, Intan 

keluar dari gerbang sekolah. Dia tak punya 

kegiatan sebab guru yang harus mengajarnya 
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ternyata bukunya nggak ada, kenapa yah 

nggak rapi banget," kata Mayang sambil 

bersungut-sungut. 

Begitulah wajah perpustakaan kita. Ada 

yang cukup canggih, ada yang seadanya kalau 

tidak bisa dikatakan memprihatinkan. Tentang 

ini, Asep Saefulloh, dosen Ilmu Informasi dan 

Perpustakaan, Universitas Padjadjaran, me-

ngatakan bahwa perpustakaan di daerah Jawa 

Barat memang jauh tertinggal dengan dae-

rah-daerah lain. Penyebabnya bermula dari 

 peminat yang kurang.

Sumber: www.republikaonline.com

2. Lengkapilah kalimat berikut dengan cara memilih salah satu kata yang paling tepat.

a. Saya ... pegunungan yang sangat indah itu dengan penuh takjub.

 (melihat–menatap–memandang–menyaksikan)

b. Saya lebih senang  menjadi ... daripada peminta. 

 (diberi–memberi–memberikan–pemberi)

c. Pemuda merupakan ... bangsa.

 (diharapkan–berharap–harapan–harap)

d. Kepesatan ilmu informatika dapat ... meniadakan jarak.

 (disebutkan–dibilang–diungkapkan–dikatakan)

e. Ayah ... pertandingan tinju dengan bersemangat. 

 (menyaksikan–memerhatikan–menonton–melihat)

3. Ubahlah kalimat-kalimat tidak efektif berikut menjadi kalimat-kalimat efektif.

a. Ibu guru Nina ngajar Fisika.

b. Mengenai masalah program kerja OSIS sudah selesai disusun.

c. Meskipun dia sakit, tetapi pergi juga ia ke temannya.         

d. Bajunya  Furi kebawa temannya.

e. Sebelum bertindak terlebih dahulu harus memikirkan baik buruknya.

1. Bacakanlah naskah pidato berikut oleh salah seorang teman Anda.

Tugas

Assalamualaikum warahmatullahi wa-

ba   ra  katuh. 

Teman-teman yang saya banggakan.

Pagi ini kami merasa senang sekali. Hati kami 

rasanya berbunga-bunga. Kedatangan teman-

teman dari SMK 5 sangat mem bahagia  kan 

kami di sini. Apalagi, teman-teman datang 

dalam jumlah yang cukup banyak, lima bus. 

Padahal, semula kami hanya memperkirakan 

tiga bus. Banyaknya yang hadir menunjukkan 

bahwa teman-teman dari SMK 5 mempunyai 

perhatian besar pula terhadap sekolah 

kami. Ya, inilah sekolah tempat kami belajar. 

Selamat datang dan terima kasih.

Sesuai dengan acara yang kami lampirkan 

dalam undangan kami, pagi ini kita akan me-

nyelenggarakan pertandingan dua cabang 

olahraga, yaitu sepakbola dan basket. Sepak 

bola hanya akan dilaksanakan siswa putra, 

sedangkan basket putra dan putri. Semuanya 

dilaksanakan di dalam kompleks sekolah kami.
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B. Menggunakan Kalimat Tanya secara 

Tertulis Sesuai dengan Situasi
1. Menyampaikan pertanyaan yang relevan dengan 

topik pembicaraan

Guru Anda sedang menjelaskan materi pelajaran di  depan 
kelas. Lalu, Anda tidak memahami penjelasan Guru Anda itu. 
Apakah yang akan Anda lakukan? Tentu Anda akan berta-
nya kepada guru. Pertanyaan yang akan Anda ajukan biasanya 
akan menggunakan kata tanya bagaimana, apa, siapa, di mana, 
 mengapa, dan kapan. 

Sekarang, cermatilah teks percakapan berikut.

Pertandingan yang akan kita selenggara-

kan ini pertandingan persahabatan. Tujuannya 

untuk mempererat persatuan. Kalau kita 

hubungkan dengan isu disintegrasi, tentu 

kegiatan ini sangat bermanfaat. Jika sekolah-

sekolah lain juga melaksanakan ke giatan 

seperti yang kita lakukan ini, persatuan 

bangsa akan semakin kokoh sehingga isu 

disintegrasi tidak perlu kita khawatirkan.

Dalam setiap pertandingan tentu ada

yang menang dan ada yang kalah. Setiap pe-

main tentu berusaha keras untuk memperoleh 

ke menangan. Akan tetapi, upaya mem  peroleh 

kemenangan itu harus dilaksanakan secara 

sportif. Tidak ada gunanya menang dengan 

cara tercela. Bahkan, kata orang bijak, kalah 

yang sportif lebih dihargai daripada menang 

yang curang. Oleh karena itu, marilah kita 

laksanakan pertandingan olahraga ini dengan 

sebaik-baiknya dan sejujur-jujurnya. Menang 

dalam pertandingan memang penting, tetapi 

bukan tujuan utama kita. Yang menjadi tujuan 

utama, yaitu memperkokoh persahabatan 

dan persatuan.

Sekian dan selamat bertanding. Wassa-

lamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

2. Analisislah penggunaan kalimat dalam teks pidato tersebut berdasarkan kriteria kalimat 

efektif yang telah Anda pelajari.

Anto  :  Din, siapa nama tetangga barumu itu?

Dindin  :  Oh, yang baru pindah kemarin itu. Namanya Pak Banu.

Anto  :  Dari mana keluarga Pak Anto itu berasal?

Dindin  :  Katanya sih, dari Surabaya.

Anto  :  Apakah benar Pak Anto itu bekerja sebagai guru?

Dindin  :  Setahuku sih iya. Pak Banu itu, guru matematika?

Anto  :  Lalu, mengapa beliau pindah kemari?

Dindin  :  Melanjutkan studi, To.

Anto  :  Oh, begitu. Mudah-mudahan Pak Banu itu tetangga 

yang baik seperti Pak Rinto dulu.

Dindin  :  Aku juga berharap seperti itu, to.

Dalam teks percakapan tersebut, digunakan beberapa ka-
limat tanya. Jadi, apakah yang dimaksud dengan kalimat tanya itu? 
Kalimat tanya adalah kalimat yang berupa pertanyaan yang bermak-
sud  untuk menanyakan sesuatu yang tidak diketahui dan memerlu-
kan  penjelasan atau jawaban. Kalimat tanya mempunyai karakter-

istik sebagai berikut.

Tujuan Belajar

Pada pelajaran ini Anda 

diharapkan mampu 

menyampaikan per tanyaan 

yang relevan dengan 

topik pembicaraan secara 

tertulis dengan santun. 

Anda juga diharapkan 

mampu menyampaikan 

pertanyaan yang 

memerlukan jawaban ya 

atau tidak secara tertulis 

dengan tujuan untuk 

memantapkan klarifikasi 

dan konfirmasi. Lalu, 

Anda diharapkan mampu 

menyampaikan pertanyaan 

retorik (tidak memerlukan 

jawaban) secara tertulis 

sesuai dengan tujuan 

dan situasi. Selain itu, 

Anda diharapkan mampu 

menyampaikan pertanyaan 

secara bersamaan dengan 

kalimat tanya secara 

tertulis  dengan tujuan 

selain bertanya, seperti 

memohon, meminta, 

menyuruh,  menyindir, 

memperkirakan, 

menyetujui, atau 

menyanggah.
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a. Mengubah intonasi normal dari kalimat berita dengan 

nada naik pada akhir kalimat. 

 Contoh kalimat berita (intonasi datar atau normal).

1) Siswa itu sedang belajar menggambar.

2) Dian mendapatkan nilai sangat baik.

3) Shelva sedang bermain.

Contoh kalimat tanya (intonasi naik pada akhir kalimat)

1) Siswa itu sedang belajar menggambar?

2) Dian mendapatkan nilai sangat baik? 

3) Shelva sedang bermain?

b. Menggunakan partikel -kah
 Perhatikan contoh kalimat berikut.

1) Apakah yang kalian inginkan?   

2) Bagaimanakah keadaan bapak sekarang?

c. Intonasi yang digunakan adalah intonasi tanya.

d. Pada umumnya menggunakan kata tanya.

Kata tanya yang biasa digunakan dalam kalimat tanya dapat 

dikelompokkan berdasarkan sifat dan maksud pertanyaan. 

1) Siapa, kepada siapa, untuk siapa, oleh siapa, digunakan 

untuk menanyakan manusia.

2) Berapa digunakan untuk menanyakan jumlah. 

3) Mana digunakan untuk menyanyakan pilihan.

4) Di mana, dari mana, ke mana digunakan untuk menanyakan 

tempat.

5) Kapan, bilamana, apabila digunakan untuk menanyakan 

 waktu.

6) Bagaimana, betapa digunakan untuk menanyakan keadaan 

atau situasi.

7) Mengapa, apa sebab digunakan untuk menanyakan sebab.

8)    Apa, dari apa, untuk apa digunakan untuk menanyakan  benda 

atau hal.

2. Menyampaikan pertanyaan yang memerlukan 

 jawaban ya atau tidak
Pada umumnya kalimat tanya memerlukan jawaban. 

 Namun, ada pada kalimat tanya yang tidak memerlukan atau 

tidak  menghendaki jawaban. Pertanyaan seperti itu disebut 

pertanyaan retoris. Per tanyaan retoris umumnya dipergunakan 

dalam pidato dan per cakapan yang pendengarnya sudah 

mengetahui jawabannya.

Kalimat tanya dapat diungkapkan dalam wujud lisan 

atau  tulisan. Kalimat tanya menurut isinya, dapat dibedakan 

menjadi sebagai berikut. 
a. Pertanyaan yang menanyakan bahwa penanya benar- benar 

belum tahu tentang sesuatu yang ditanyakan. Contoh:
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Gambar 6.1

Pertanyaan retoris umumnya 

dipergunakan dalam pidato, 

yang pendengarnya sudah 

mengetahui jawabannya.

Sumber: www.perspektif.net, 

15 April 2008

1)  Siapakah orang tua itu? 
2)  Di mana Bapak tinggal?   

b.  Pertanyaan yang diajukan bukan karena penanya tidak 
tahu, melainkan ingin mengetahui pengetahuan orang 
lain,  sebagai penegas, dan sebagai kebiasaan.
Contoh:
1)  Apakah yang saya jelaskan tadi?
2)  Apa yang saya makan? 
3)  Mencuri itu hukumnya dosa, bukan? (penegas) 
4)   Mau ikut atau tidak? (penegas)    
5)  Bagaimana keadaan kalian? (kebiasaan)
6)  Bagaimana sehat? (kebiasaan)   

c. Pertanyaan yang hanya memerlukan jawaban setuju atau 
tidak setuju. Pertanyaan ini biasanya untuk keperluan 
 penelitian (ilmiah) berupa angket dan biasanya berbentuk 
kalimat tanya tulis. 

 Contoh:
1) Undang-Undang Dasar 1945 tidak perlu  diamandemen 

(ada perubahan).
 a) setuju 
 b)    tidak setuju
2) Pemilihan Presiden sebaiknya dipilih oleh rakyat.
 a)  setuju 
 b)    tidak setuju

d. Pertanyaan berupa isian atau blangko
Pertanyaan jenis ini  biasa digunakan untuk mendapatkan 

data dan untuk kepentingan tertentu. Pertanyaan-pertanyaan 
 untuk keperluan hal tersebut biasanya dalam bentuk formulir 
atau daftar isian untuk diisi oleh seseorang yang berkepen ti ng-
an  terhadap urusan itu.
e. Pertanyaan yang hanya memerlukan jawaban ya atau tidak. 

Kalimat pertanyaan semacam ini adalah kalimat tanya 
yang tidak memper gunakan kata tanya.

Contoh: 
1)  Kalian sekolah di sini? 
2)  Ini uang kalian?     
3)  Kalian mau buku ini?    
Pertanyaan yang hanya memerlukan jawaban ya atau tidak, 

juga biasanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian dalam 
mengumpulkan data tertentu. Kalimat tanya ini biasanya dalam 
wujud tertulis. Pertanyaan dan jawabannya sudah tertulis. Kita 
hanya tinggal memberi tanda pada jawaban ya atau tidak. 

Contoh:
Kalian melakukan kegiatan membaca setiap hari?
a.   ya 
b.   tidak 
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3. Menyampaikan pertanyaan secara tersamar

Pertanyaan tidak hanya diperuntukkan untuk meminta 
jawab an. Pertanyaan dapat juga digunakan untuk memohon 
(permohonan), meminta (permintaan), menyuruh, mengajak, 
merayu, menyindir, dan meyakinkan. Pertanyaan-pertanyaan 
dengan tujuan tersebut, biasanya cara mengungkapkannya 
 secara tersamar. Kalimat tanya samar pada umumnya  memakai 
partikel -lah atau -kah.

Berikut ini beberapa contoh kalimat tanya, tetapi bukan  
untuk bertanya.
a. Untuk tujuan memohon (permohonan) 

Contoh:
1) Sudilah kiranya Bapak mengabulkan permohonan 

saya ini?
2) Bisakah Bapak meluangkan waktu untuk menjelaskan 

masalah ini. 
b. Untuk tujuan meminta (permintaan) 

Contoh:
1) Jika Anda ikhlas, bolehkah makanan ini saya bawa? 
2) Anda sangat baik hati. Bolehkah saya ikut berteduh 

di halam rumah? 
c. Untuk tujuan menyuruh

Contoh:
1) Mengapa Anda masih di luar? Ayo, silakan masuk. 
2) Pergilah Anda sekarang agar tidak terlambat. 

d. Untuk tujuan mengajak
Contoh:
1) Siapakah yang akan menemani saya pergi ke  undangan. 

Jika Anda ada waktu, ikutlah bersama saya.
2) Apakah yang menyebabkan Anda tidak pergi, ayo 

pergi bersama saya.
e. Untuk tujuan merayu

Contoh:
1) Mengapa tidak Anda berikan barang itu kepada Siti? Ia 

sangat mengharapkannya. Bukankah kalian  dermawan? 
Saya yakin barang itu akan diberikan  kepadanya. 

2) Kamu jangan marah terus. Apakah kamu menyukai 
saya?

f. Untuk tujuan menyindir
Contoh:
1) Jika saya orang kaya, apa yang kamu mau akan saya 

berikan? (sindiran kepada seseorang yang kikir).
2) Mengapa sumbangan ibu besar sekali? Nanti ibu 

jadi orang miskin. (sindiran bagi orang kaya apabila 

 me nyumbang selalu sedikit)
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Carilah kata tanya yang tepat untuk menyempurnakan kalimat pertanyaan berikut. Anda 

dapat mencarinya di jalur kanan.

No. Kalimat Tanya Kata Tanya

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

... yang akan kamu pilih mobil atau motor?

... yang Ibu di kota?

... yang ada di dalam tas pinggangmu?

... yang akan kalian lakukan?

... lusin gelas yang akan dipinjam?

... kalian akan mengadukan masalah ini?   

... tempat kami melakukan praktek lapangan?  

Sejak ... kalian tinggal di daerah ini?      

... kalian akan pergi siang ini?

... kalian tidak berobat ke dokter saja?  

apa 

apakah 

berapa 

kapan 

mengapa 

mana

bagaimana

ke mana

di mana

kepada siapa

Latihan Pemahaman

g. Untuk tujuan meyakinkan
Contoh:
1) Apakah ibu tidak percaya pada saya? Percayalah saya 

pasti membantu Anda.
2) Mengapa Bapak ragu terhadap saya? Saya akan 

buktikan, tunggu saja nanti.
h. Untuk tujuan menyanggah

Contoh:
- Bagaimana pun usaha yang dilakukan oleh saya tidak 

akan menyelesaikan masalah, kecuali mempertemukan 
kedua belah pihak dalam keadaan sama-sama sadar.

1. Simaklah sebuah penjelasan lisan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran selain 

 pelajaran bahasa Indonesia di sekolah Anda.

2. Tulislah beberapa kalimat pertanyaan yang Anda anggap kurang bisa dipahami dari 

 penjelasan tersebut. Gunakanlah kata tanya yang tepat dalam kalimat tanya Anda itu.

3. Setelah selesai, tukarkan pekerjaan Anda dengan pekerjaan teman sebangku Anda 

 untuk saling memeriksa.

4. Perbaiki pekerjaan Anda jika masih terdapat kesalahan.

Tugas

1. Bacalah wacana berikut dengan cermat. Lalu, susunlah kalimat pertanyaan berdasarkan 

isi wacana berikut. Gunakanlah kata tanya apa, siapa, di mana, mengapa, dan bagaimana 
dalam kalimat pertanyaan Anda.

Latihan Pemahaman Pelajaran 6
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Mendengar kata rumah langsung terbayang 

sebuah bentuk bangunan dengan atap, pintu, dan 

lantainya. Itu sudah tertanam dalam setiap benak 

kita. Rumah adalah bangunan untuk tempat 

tinggal rumah adalah bangunan pada umumnya. 

Adapun budaya, ia adalah pikiran, akal budi, 

hasil atau juga dapat didefinisikan adat-istiadat. 

Budaya dan kebudayaan sebagai suatu rangkaian 

tindakan dan aktivitas manusia yang berpola dapat 

dilihat dalam tiga wujud. Wujud pertama adalah 

wujud ideal dari kebudayaan. Ia merupakan suatu 

kompleks dari ide-ide,  gagasan, nilai-nilai, norma-

norma, peraturan, dan sebagainya.  Sifatnya abs-

trak, tak dapat diraba atau difoto.  Loka sinya ada 

di dalam kepala-kepala "individu masyarakat" 

tempat budaya ter sebut hidup. 

Wujud kedua adalah kebudayaan  sebagai 

suatu kompleks aktivitas dan  tindakan  berpola 

dari manusia dalam masyarakat. Wujud kedua 

ini juga disebut sistem sosial, mengenai tindakan 

berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial 

ini berhubungan dalam kurun waktu tertentu 

dan membentuk pola yang berdasarkan adat 

tata kelakukan. 

Wujud ketiga, kebudayaan sebagai benda-

benda hasil karya manusia. Wujud sebagai 

kebudayaan fisik dari aktivitas, perbuatan, dan 

karya semua manusia dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, wujud yang ketiga ini sifatnya paling 

nyata, berupa benda-benda atau hal-hal yang 

dapat diraba, dilihat, dan difoto. 

Jelas, budaya dengan kebudayaan dan sis-

tem sosial yang membentuknya,  terjadi  melalui 

proses yang berkesinambungn  se hingga budaya 

merupakan hal yang  menyeluruh dan ber-

hubungan satu  dengan lainnya. Sebuah  holistik 

integral dalam  kehidupan individu perseorangan 

juga  individu masyarakat. 

Lalu, apakah rumah budaya adalah  bangun-

an tempat pikiran, akal budi; hasil atau adat 

istiadat tinggal? Apakah rumah budaya adalah 

rumah dari sebuah bentuk kreativitas dengan 

hasil atau wujud- wujudnya? Apakah  rumah 

budaya adalah sebuah rumah bagi  mereka yang 

ber kecimpung  dalam  kebudayaan, apa pun 

bentuknya?

Sumber: www.rumahbudaya.com

Rumah

1. Hal penting lainnya yang perlu diperhatikan dalam mengemukakan gagasan, baik lisan 

maupun tulisan yaitu menggunakan kalimat yang santun. Kalimat yang santun adalah 

kalimat yang tidak menggunakan kata-kata pada satu bidang keilmuan, kata  tutur, kata 

yang mubazir, dan tidak menggunakan kata-kata tidak baku. Selain itu, kalimat santun dapat 

dibantu dengan gerakan-gerakan tubuh.

2. Pada umumnya kalimat tanya memerlukan jawaban.  Namun, ada pada kalimat tanya 

yang tidak memerlukan atau tidak  menghendaki jawaban. Pertanyaan seperti itu disebut 

pertanyaan retoris. Per tanyaan retoris umumnya dipergunakan dalam pidato dan per-

cakapan yang pendengarnya sudah mengetahui jawabannya.

Intisari Pelajaran 6

2. Temukanlah penggunaan kalimat tidak efektif dari wacana tersebut.

Banyak manfaat yang Anda peroleh setelah mengikuti pelajaran ini, bukan? Anda sekarang dapat 

bertanya dengan baik, terutama menggunakan kalimat tanya secara tertulis dalam berbagai situasi. Anda 

pun sekarang telah mahir menggunakan kalimat yang baik, tepat, dan santun. Rajinlah berlatih jika Anda 

ingin menjadi murid yang pintar. Jangan lupa, bertanya atau berdiskusilah Anda dengan guru, orangtua, atau 

teman-teman Anda jika menemukan kesulitan.

Refleksi
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Latihan Pemahaman Pelajaran 4 – 6

 Pilihlah jawaban yang paling tepat. 

1. … Rinto tidak masuk kelas?

 Kata tanya yang tepat untuk melengkapi 
kalimat tersebut adalah ....
a. apakah d. berapa
b. di manakah e. siapa
c. mengapa

2. Pak Ahmad … siswa Kelas X.

 Kata yang tepat untuk melengkapi kalimat 
tersebut adalah .…
a. mengajarkan d.  mempelajari
b.  mengajar e.  ajarkan
c.  ngajar  

3. Contoh kalimat tidak efektif adalah.…
a. Kerajinan menganyam dibuat di  rumah.
b. Kue tart buatan ibu.  
c.  Adik tidak menyembunyikan buku.
d. Air dibutuhkan sama makhluk hidup.
e. Uang sudah terkumpul Rp2.500.000,00.

4. Contoh kalimat efektif adalah .…
a. Dia hanya bisa ngerjain orang. 
b. Saya mohon dengan penuh harap. 
c. Baju itu diserahkan Bapak .
d. Saya membeli buku di toko Gramedia.
e. Kakak ngasih saya uang.

5. Keindahan kota akan menarik para turis 
apabila pemerintah menata … dengan  pe-
rawatan yang rutin.
Ungkapan yang tepat adalah ….
a. jalur kemudi d.  jalur lintas
b.  jalur khusus e.  jalur kota
c.  jalur hijau  

6. Kata bercetak miring dalam kalimat di 
bawah ini yang tidak bermakna denotasi 
adalah ....
a. Agar lebih sopan, hendaknya surat 

dimasukkan ke dalam amplop. 
b. Adik menatap wajah ibunya. 
c. Kita dapat menyadap informasi dari 

berbagai media.
d. Badannya menggigil kedinginan.

e. Andra tumbuh menjadi orang dewasa.

7. Kalimat berikut yang  tidak logis adalah….

a. Ibu mengajari mata pelajaran Fisika.

b. Polisi berhasil menangkap pencuri. 

c. Pengendara sepeda motor mengalami 

kecelakaan.

d. Bapak pergi ke Surabaya bersama Ibu.

e. Ayah mengajarkan mata pelajaran  bahasa 

Indonesia.

8. Berikut ini yang tidak termasuk kalimat 

santun adalah ....

a. Sudilah kiranya Bapak mampir di rumah 

saya yang sederhana ini?

b. Apakah tidak keberatan saya satu mobil 

dengan Bapak?

c. Silakan Anda duduk di depan.

d. Saya ingin mengucapkan beribu-ribu 

terima kasih atas pertolongan Anda.

e. Semoga Anda mendapat limpahan  rahmat 

dari Allah.

9. Kalimat yang menerangkan bahwa bukan 

buku, majalah, surat kabar yang dibaca, 

 tekanan nada yang dipentingkan adalah ....

a. Peserta didik sedang membaca modul.

b. Peserta didik sedang membaca modul.

c. Peserta didik sedang membaca modul.

d. Peserta didik sedang membaca modul.

e. Peserta didik sedang membaca modul.

10. (1) Bapak ibu // Selva pergi ke Jakarta.

 (2) Bapak ibu Selva // pergi ke Jakarta.

 Berdasarkan penggalan kata pada kalimat ke-2 

bahwa yang pergi ke Jakarta adalah  Bapaknya 

Ibu Selva, sedangkan dalam kalimat ke-1 yang 

pergi ke Jakarta adalah ....

a. bapak  

b. Selva 

c.  ibu Selva (ibu yang bernama Selva) 

d.  bapak dan Ibu

e.  bapak, ibu, dan Selva

11. Penggunaan kata berimbuhan yang tepat 

terdapat pada kalimat ....
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a. Ibu menyuci pakaian dengan meng-

gunakan mesin cuci.

b. Ibu menterjemahkan kata-kata ber-

bahasa Inggris ke dalam kata-kata bahasa 

Indonesia.

c. Adik memoto rumah.

d. Puasa salah satu cara untuk menyucikan 

diri.

e. Memitnah lebih kejam daripada mem-

bunuh.

12. Pebulutangkis Indonesia kini sudah tidak di-

pandang ... setelah mampu meraih juara dunia.

 Kelompok kata yang tepat untuk me-

nyempurnakan kalimat tersebut adalah ....

a. sebelah-sebelah  

b. sebelah mata   

c. mata sebelah

d.  sebagian mata

e.  separuh mata

13. Deretan kata berikut ini yang tidak termasuk 

kata berimbuhan gabung (konfiks) adalah ....

a. mengesampingkan–menyampingkan– 

mendengarkan

b. mendengarkan–memperdengarkan– 

diperdengarkan

c. mempersilakan–mewujudkan–men-

dengarkan

d. mempertontonkan–memperlihatkan 

–memperdengarkan

e. m e n a h a n – n a i k a n – m e n d e k a m –

merenda

14. Keberuntungan saya adalah merupakan 

keberuntungan Anda juga.

 Kalimat tersebut tidak efektif. Kalimat 

tersebut akan menjadi efektif apabila di-

hilangkan kata ....

a. adalah d.  ini  

b. bagi e.  hari

c.  terbaik 

15. Kalimat yang menggunakan kata baku adalah 

....

a. Sejak dulu ia berita-cita dapat kuliah  

pada pakultas kedokteran.

b. Kita rubah saja posisi tempat tidur.

c. Bapak mempersilahkan masuk pada tamu.

d.  Ibadah puasa salah satu cara me nyuci-

kan diri.

e. Bibi menyuci menggunakan mesin cuci.

16. Anda membuat tulisan mengenai "Cara 

memperbaiki Mesin Foto Copy". Agar pem-

baca mengerti, bentuk karangan yang  tepat 

untuk memaparkan tulisan tersebut adalah 

bentuk ....

a. karangan narasi  

b. karangan eksposisi  

c. karangan deskripsi

d.  karangan argumentasi

e.  karangan persuasi

17. Tahapan-tahapan penting dalam karangan 

ber tema "Cara Belajar Efefktif di  Rumah" 

adalah ....

a. pengertian–tujuan–manfaat–kegiatan 

membaca

b. pendahuluan–latar belakang–tujuan

c. pendahuluan–isi–penutup karangan

d. belajar–buku-buku yang layak baca– 

penutup

e. alasan–proses pembuatan–simpulan

18. Dzian dan Shelva.

 Kalimat pertanyaan yang tidak tepat untuk 

jawaban tersebut adalah ....

a. Siapakah yang ada di kamar ini? 

b. Siapakah yang menemani bapak be-

rangkat? 

c. Siapakah yang membetulkan meja ini?

d.  Ke mana Dzian dan Shelva pergi?

e.  Dengan siapakah Anda pergi?

19. Jika bukan kepada Ibu, kepada siapa lagi saya 

meminta sumbangan?

Kalimat tersebut termasuk kalimat ....

a. kalimat tanya retoris

b. kalimat tanya

c. kalimat tanya memerlukan jawaban

d. kalimat tanya penegas

e. kalimat tanya memerlukan jawaban ya 

atau tidak

20. Kini aku jarang mendengar alunan lagu yang 

memuja keindahan tanah airku.

 Kalimat tersebut dapat diparafrasakan men-

jadi ....
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a. Saya tidak pernah lagi mendengar  suara 
lagu yang merdu tentang  keindahan 
 Indonesiaku.

b. Alunan lagu yang mengagungkan 
 keindahan Indonesiaku tercinta  hampir 
tidak terdengar lagi.

c. Alunan lagu tentang Indonesia hampir 

hilang sehingga aku tidak mendengar lagi.

d. Saya sudah tidak mendengar lagi  alunan 

kesenanganku.

e. Saya teringat masa lampau bahwa  alunan 

lagu yang memuji keagungan tanah airku 

adalah lagu nasional.

21. Orang tuaku kini semakin senja.

 Kalimat tersebut dapat diparafrasakan men-

jadi  sebagai berikut,  kecuali.... 

a. Sekarang usia orangtuaku sudah tua.

b. Kini usia orangtuaku semakin renta.

c. Umur orangtuaku sekarang sudah tua.

d.   Umur orangtuaku sudah tua.

e.  Kini usia orangtuaku telah senja.

22. Tujuan utama dari membaca adalah ....

a. mengisi waktu luang

b. mencari tambahan uang

c. menyerap informasi

d. mencari kesibukan

e. tidak ada jawaban yang benar

23. Uraian dalam bentuk gambar dan tulisan 

tidak dapat dibuat dalam bentuk ....

a. grafik d. kolom

b. tabel e. matrik

c. bagan

24. Perhatikan penggalan cerita berikut. 

 

 "Saya ingin lagu gending Jawa."

 "Tolong Pak Sopir. Bapak ini tidak 

suka lagu pop Indonesia, padahal lagu 

itu kesukaan saya. Dia minta ditukar saja 

dengan gending Jawa."

 "Tetapi saya tidak punya kaset  gending 

Jawa," kata sopir

 "Saya punya. Saya tidak pernah me-

ninggalkan kaset gending Jawa, setiap saya 

 

bepergian. Ini kaset lagu kesukaan saya. 

Gending Jawa."

 Para penumpang mendengarkan 

lagu itu. Tetapi beberapa saat saja kemu-

dian, terdengar orang berteriak:

 "Bolehkah lagu itu ditukar?"

 Penggalan cerita tersebut termasuk karangan 

….

a. narasi imajinasi 

b. narasi fakta atau ilmiah

c. narasi  

d.  eksposisi imajinasi

e.  eksposisi fakta

25. 
la menyusuri pematang sawah 

 sambil ter senyum. Udara  dingin  me  -

ngusap pipi nya, tapi ia tidak  menggigil. 

Nafasnya  ditarik dalam-dalam dan 

 dihembuskannya perlahan. la merasakan 

dingin yang lain dari biasanya meresap 

ke seluruh tubuhnya. Butiran embun 

di daun-daun padi menerjemahkan 

 kebening hatinya. Sunyi menyelusup 

sampai ke tempat-tempat terjal dari 

 ingatannya, saat sebutir embun menetes 

dari ujung rerun cing daun padi yang 

tidak bisa lagi menahannya. Kehangat an 

matahari yang mulai  tampak semburat 

jingga, menebar di langit, menjadikan 

pendar-pendar tersendia di air sawah, 

menerjemahkan gairah hidupnya. Ke-

riang  an menjalani hari-harinya ditarikan 

ikan-ikan yang mengapung di kolam 

 menyambut pagi.

 

 

 

 Penggalan cerita tersebut tersebut termasuk 

karangan ....

a. ekposisi    

b. deskripsi 

c. narasi

d.  fiksi

e.  ilmiah
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artikulasi  :  lafal atau pengucapan kata (hlm. 39, 79, 80, 82)

bagan   :   alat peraga grafik untuk menyajikan data agar mempermudah penafsiran (hlm. 57, 68, 

80, 76, 112)

biografi  :  riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain (hlm. 58, 64, 112)

denotasi  :  makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan yang lugas pada 

sesuatu di luar bahasa (hlm. 108)

deskripsi  :  pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci (hlm. 56, 

57, 58, 62, 67, 68, 79, 84, 89, 90, 93, 109)

eksposisi  :  uraian yang bertujuan menjelaskan maksud dam tujuan karangan (hlm. 55, 56, 57, 58, 

62, 63, 67, 68, 79, 84, 89, 90, 93, 109, 110)

ensiklopedia :   serangkaian buku menghimpun keterangan atau uraian tentang tentang berbagai hal 

dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan dan disusun menurut abjad atau menurut 

lingkungan ilmu tertentu (hlm. 30)

fase   :  tingkatan masa (hlm. 85, 86)

fiksi  :   cerita rekaan (hlm. 23, 64, 109)

grafik   :  lukisan pasang surut suatu keadaan dengan garis atau gambar (hlm. 2, 57, 68, 69, 70, 76)

intonasi  : lagu kalimat (hlm.  11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 45, 46, 47, 48, 50, 51, 52, 61, 72, 73, 79, 103)

jargon   :  kosakata khusus yang digunakan dalam bidang tertentu (hlm. 99)

jeda  :  waktu berhenti sebentar (hlm. 37, 38, 39, 41, 45, 48, 50, 51, 52, 73, 79)

komentar  :  ulasan atau tanggapan atas berita, pidato, dst (hlm. 37, 41, 42, 52, 112)

konotasi  :  tautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorang ketika berhadapan dengan 

sebuah kata (hlm. 23, 108, 112)

kosakata  :  perbendahara kata (hlm. 80, 82)

lafal  :  cara seseorang atau sekelompok orang dalam suatu masyarakat bahasa mengucapkan 

bunyi bahasa (hlm. 20, 37, 38, 39, 41, 42, 43, 48, 50, 52) 

lirik  :  susunan kata sebuah nyanyian (hlm. 45, 47, 48)

narasi   :  pengisahan suatu cerita atau kejadian atau kisahan (hlm. 56, 57, 58, 64, 67, 68, 79, 84, 

89, 93, 109) 

opini   :  pikiran atau pendapat (hlm. 5, 19, 21, 32, 56, 57, 58, 61, 68, 76, 89)

paragraf   :  bagian dari suatu karangan (biasanya mengandung satu ide pokok dan penulisannya 

dimulai dengan garis baru atau elenia (hlm. 28, 29, 30, 48, 51, 53, 55, 71, 88, 89, 90, 93)

pidato  :  pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang banyak

pleonasme  :  pemakaian kata-kata yang lebih daripada apa yang diperlukan (hlm. 99)

retorika   :  keterampilan berbahasa secara efektif (hlm. 103, 104, 107, 110)

tabel  :  daftar berisi ikhtisar sejumlah data informasi, biasanya berupa kata-kata dan bilangan 

yang tersusun secara bersitem (hlm. 2, 57, 68, 70, 90)

topik   :  pokok pembicaraan atau hal yang menarik perhatian umum saat ini (hlm. 4, 5, 26, 28, 

55, 84, 86, 87, 88, 90, 94, 102)

verbal  :  secara lisan (hlm. 19, 20, 68) 

wacana   :  satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan 

utuh (hlm. 20, 24, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 52, 100, 106)

Glosarium
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Latihan Pemahaman Pelajaran 1 – 3

1.  a  6. e 11. d 16. d 21. c 

2.  a  7. c 12. c 17. d 22. c

3.  b  8. b 13. a 18. b 23. b 

4.  d   9. d 14. b 19. b 24. d

5.  e 10. d 15. a 20. a 25. c

Latihan Pemahaman Pelajaran 4 – 6

1.  c  6. c 11. d 16. b 21. e 

2.  b  7. a 12. b 17. a  22. c 

3.  d  8. d 13. e 18. d  23. d 

4.  c  9. e 14. a 19. d 24. b

5.  c 10. b 15. d 20. b 25. a

Kunci Jawaban

Catatan:

Kunci jawaban ini hanya untuk membantu Anda membandingkan jawaban yang telah dikerjakan. Janganlah 

Anda langsung melihat kunci jawaban ini saat mengerjakan soal di Latihan Pemahaman Pelajaran 1-3 dan 

4-6. Perca yalah pada kemampuan diri Anda sendiri.
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